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KATA PENGANTAR
Mulai tahun kedua Pembangunan liriia Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu diiangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo
nesia dan bahasa daerah—termasuk susastranya — tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa (2) penyuluhan balrasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.
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Sejak tahun 1976,Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat.dibantu oieh sepuluh Proyek Peneli
tian di daerah yang berkedudukan di Propinsi ( 1 ) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatera Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, ( 5 ) Daerah Istime
wa Yogyakarta (6) Jawa Timur, ( 7 ) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selat
an, (9) Sulawesi Utara , (10 ) Bali. Kemudian pada tahun 1981 ditambahkan
Proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu ( 1 ) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, ( 3 ) Riau, ( 4) Sulawesi Tengah, dan ( 5 ) Maluku. Dua
tahun kemudian , pada tahun 1983, Proyek Penelitian di Daerah diperluas la-
gi dengan lima Propinsi , yaitu ( 1 ) Jawa Tengah, ( 2 ) Lampung, ( 3) Kali
mantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan ( 5 ) Nusa Tenggara Timur. Maka pada
saat ini, ada dua puluh Proyek Penelitian bahasa di Daerah di samping proyek
Pusat yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting di terbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas
Naskah yang berjudul " Struktur Bahasa Komodo disusun oleh regu peneliti
yang terdiri dari atas anggota - anggota ; Margono, I gusti Made Sutjaja, Ida
Bagus Putra Yadnya, Yusuf Santoso, dan Nengah Sudipa. Yang mendapat
bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali tahun
1982 / 1983. Naskah itu di sunting oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan Stafnya yang memungkin
kan penerbitan buku ini, para peneliti, peneliti dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.
JakarU, Januari 1987 Anton M. Moeliono
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Pulau Komodo telah direncanakan untiik dikembangkan sebagai salah
satu objek pariwisata yang penting di wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur
dan dimasukkan ke dalam wilayah cagar alam Taman Nasional Komodo.
Kebijakan Pemerintah ini mengandung arti peningkatan usaha untuk mengem-
bangkan dan melestarikan keadaan alam, flora, dan fauna, yang juga meliputi
masyarakat suku Komodo. Bahasa merupakan salah satu aspek kebudayaan
yang penting, yang juga menjadi kunci terbaik untuk memahami kehidupan
masyarakat dalam segala seginya.
Bahasa Komodo, walaupun memiliki jumlah pendukung yang kecil,
perlu dipelajari, dihina, dan dilestaiikan seperti bahasa-bahasa daerah lain
di Nusantara. Bahasa Komodo, sebagaimana layaknya bahasa yang masih
hidup, menduduki fungsi yang penting bagi masyarakat Komodo. Suku
Komodo ini sendiri selalu bertambah jumlahnya setiap tahun dan pada waktu-
waktu yang akan datang, sesuai dengan kebijakan pemerintah tentang pe-
ngelolaan Taman Nasional Komodo ini, mereka akan meluas dan mendiami
wilayah-wilayah lain di luar Pulau Komodo.
' 1.2 Masalah
Penelitian yang bersifat pendahuluan ini, peneliti berusaha untuk
memberikan jawaban secara garis besar kepada tiga masalah pokok yang me-
" nyangkut bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Komodo. Secara
lebih terperinci masalah itu dapat dirumuskan sebagai bwikut :
(1) Dalam sistem fonologi bahasa Komodo, ada berapa jumlah fonem
vokal dan konsonan? Bagaimana pemerian fonem dan distribusinya?
Pagaitnana pemerian gugus konsonan dan pola pembentukan kata?^
(2) Dalam sistem morfologi bahasa Komodo, b^imana pemerian gejala
reduplikasi, komposisi, asimilasi, kontraksi, dan klitisasi? Bagaimana
pemerian jenis-jenis kata, khususnya yang merupakan masalah khast
dalam bahasa Komodo?
(3) Dalam bidang sintaksis, bagaimana pemerian pembentukan berbagai
jenis frase, klausa, dan kalimat? Apakah ada diatesis aktif dan pasif?
Apabila ada, bagaimana hal itu dinyatakan dalam struktur? Bagaimana
bentuk kalimat jika ditinjau dari sudut struktur dan dari sudut fungsi?
Misalnya, bagaimana bentuk kalimat imperatif dan kalimat interogatif?
1.3 Tuguan Penelitian
Penehtian ini secara khusus bertujuan memberikan pemerian secara
garis besar tentang struktur bahasa Komodo sebagaimana telah dirumuqan
dalam 1.2. di atas, yang mencakup pemerian tentang fonologi, morfologi,
dan sintaksis bahasa Komodo.
Secara umum penelitian ini bertujuan mengungkapkan masalah-masalah
pokok kebahasaan tentang bahasa Komodo di dalam rangka membina dan
mengembangkan bahasa daerah sebagai salah satu bahasa pendukung bahasa
nasional. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan memberikan data dan in-
formasi pendahuluan serta arah bagi penelitian selanjutnya.
Sebelum masalah-masalah pokok kebahasaan dibicarakan secara terpe
rinci, akan disajikan juga secara angkat latar belakang kehidupan soaal
budaya masyarakat Komodo, yang menyangkut wikyah penutur bahasa
Komodo, penghidupan masyarakat Komodo, jumlah penutur bahasa Komo-.
do, dan kedudukan bahasa Komodo di antara bahasa-bahasa lain bagi masya
rakat suku Komodo.
1.4 Metode dan Teknik Pengumpulan serta Pengolahan Data
Sebagian besar data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa data pri
mer yang berasal dari para informan. Pengumpulan data mempergunakan
metode dan teknik pengamatan, wawancara, dan pencatatan atau perekaman.
Wawancara teknik pancingan banyak digimakan dan selanjutn^a semua
masalah dicatat secara fonemik dan fonetik, yang juga dibantu dengan pere-
kaman dengan pita perekam. Informan diminta juga untuk memberikan
suatu cerita rakyat, yang pendek untuk kemudian didiskusikan butir-butir
. kebahasaannya yang dianggap panting. Dengan demikian, terkumpul korpus
data yang memadai.
Data yang terkumpul didokumentasi dan diklasifikasi menurut kriteria
' tertentu. Data itu dianalisis dengan metode induktif dan deskriptif. Tiap-
tiap anggota tim melakukan analisis data sesuai dengan bidangnya. Hasil
analisis kemudian dipadukan dan disunting kembali sehingga akhirnya ber-
wujud laporan yang terpadu.
1.5 Popuiasi dan Sampel
Populasi penelitian ini iaiah semua penutur asli bahasa Komodo yang
bertempat tinggal di Pulau Komodo. Suku Komodo di Pulau Rinca dan
Flores tidak termasuk dalam populasi.
Sampel penelitian adalah sepuluh informan yang diambil dari penutur
asli di Pulau Komodo. Oleh karena penelitian ini menitik beratkan pada
mikrolinguistik, bukan segi-segi sosiolinguistiknya, jumlah informan yang
kecil ini dianggap cukup.
Syarat-syarat informan yang dipilih adalah sebagai berikut :
(1) Informan berumur sekurang-kurangnya lima belas tahun. Batas umur
ini ditetapkan berdasarkan asumsi bahwa informan yang sudah berumur
Uma belas tahun telah memiliki kematangan berbahasa.
(2) Informan tidak buta huruf. Informan yang berpendidikan kita pilih
supaya mereka dapat berkomunikasi dengan peneliti secara lancar
sehingga informasi yang dibutuhkan dapat dikumpulkan dalam waktu
yang relatif singkat.
(3) Informan berasal dari kelompok-kelompok sosial yang penting dalam
masyarakat.
(4) Informan tidak memiliki cacat wicara.




Kerangka teori linguistik umuni yang dipakai adalah teori tagmemik
yang dikemukakan oleh K.L. Pike (1977). Dalam hal ini hanya akan di-
cinggiing beberapa bagian teori yang dianggap penting untuk penelitian ini.
Setiap tataran suatu struktur terdiri atas konstituen-konstituen yang
disebut t^men. Tagmen ini (kecuali dalam tataran fonologi) dianalisis
berdasarkan empat hal, yaitu (1) funga gramatikal, (2) kategori pengisb
(3) peran semantik, (4) kohesi.
Dalam tataran frase hanya terdapat dua fui^si gramatikal, yaitu
(1) inti, dan (2) luar inti, tetapi fui^si ini berdasarkan kriteria yang lain
(misalnya kategori pengisi atau peran semantik) dapat dibagi-b^i lagi secara
lebih terperinci.
Dalam tataran klausa, analisis harus bertahap. Pertama-tama klausa
dianalisis menjadi inti (disebut akar klausa) dan luar inti juga, tetapi tidak
setiap klausa mengandung konstituen luar inti. Adverbial yang menyatakan
cara, tempat, dan sikap pembicara berfungsi sebagai luar inti dan tidak akan
dibicarakan dalam penelitian ini karena tidak merupakan faktor penentu
terhadap sifat klausa.
Fungsi gramatikal yang dapat hadir dalam akar klausa (dapat juga
disebut struktur inti) seluruhnya ada lima, yaitu (l)subjek, (2)predikat,
(3) komplemen, (4) andjung-penderita, dan (5) andjung jangkauan. Akan
tetapi, tidak mungkin kelima fungsi ini bersama-sama terdapat dalam satu
klausa. Sebenamya, istilah penderita dan jangkauan sudah menunjukkan
peran semantik, tetapi karena masih hanya dalam garis besarnya saja, dalam
analisis semantik masih dirasakan perlu untuk memerinci lebih lanjut peran
semantik kedua macam adjung itu.
Berdasarkan fungsi-fungsi gramatikal yang secara potensial ada dalam
akar klausa, struktur klausa dapat dibagi menjadi beberapa pola struktur,
yaitu (1) klausa intransitif, (2) klausa biintransitif, (3) l^usa ekuatif,
(4) klausa transitif, dan (5) klausa bitransitif. Tiap-tiap jenis klausa ini
dalam bahasa Komodo akan dibicarakan dalam 5.3.
Untuk menangani peran semantik dipakai teori kasus versi Walter
Cook (1979) yang mengemukakan lima kasus pokok sebagai berikut :
(1) Pelaku, makhluk hidup yang menimbulkan dengan sengaja
suatu kejadian ;
(2) Pengalami, (experincer), makhluk hidup yang mengalami ke-
jadian psikologis, emosional, dan kognitif ;
(3) Benefaktif, makhluk hidup yang memiliki, mendapatkan, dan
kehilangan suatu benda,
(4) Objektif, benda atau makhluk yang berada dalam suatu keadaan
atau dikenai suatu kejadian ; dan
?  (5) Lokatif, tempat terdapat suatu objek atau teijadinya suatu
kejadian, atau tempat yang dituju oleh suatu benda atau makh
luk.
Istilah adjung-penderita dan adjung-jangkauan lebih banyak menun-
jukkan fungsi gramatikal daripada peran semantik. Oleh karena itu, masih
perlu dianalisis peran semantik apa yang ditujukan oleh kedua macam adjung
itu. Jika dilihat dari sudut semantik tiap-tiap adjung itu dapat saja menun-
jukkan peran lokatif, benefaktif, objektif, dan pengalami' Akan tetapi,
penelitian ini tidak membicarakan secara mendalam peran semantik tiap
fungsi gramatikal dalam klausa karena hal ini kiranya tidak akan mempeijelas
sifat-sifat struktur bahasa Komodo.
Sekedar uraian singkat masih perlu ditambahkan beberapa hal sebagai
berikut :
(1) Adjung'Jangkauan
Adjung-jangkauan termasuk dalam struktur akar klausa sehingga
merupakan faktor j^ang menentukan di dalam pembagian jenis klausa.
Kalimat berikut terdiri atas klausa biintransitif.
(a) Dia mau pergi.
(b) Dia hidup di Australia.
Adjung-jangkauan lokatif kebetulan dihilangkan dalam struktur lahir
pada contoh pertama. Dalam contoh kedua frase benda di Australia
bukanlah adverbial atau luar inti, tetapi adjung-jangkauan lokatif juga.
Bandingkan dengan kalimat : Mereka kawin di Australia ; frase di Aus
tralia adalah adverbial (luar inti).
(2) Klausa tanpa Predikat
Menurut teori tagmemik (Pike, 1977), predikat tidak selalu
hadir dalam klausa. Klausa akuatif dalam bahasa Indonesia, misalnya,
bi^mya terdiri atas subjek dan kbmplemen tanpa predikat, seperti




(3) Pengertian Klausa dan Kalimat
Istflah klausa menunjukkan struktur gramatikal pada tataran^
antara tataran frase dan tataran kalimat. Berdasarkan strukturnya,
berikut ini adalah contoh klausa dan kalimat.
(a) Diamembaca.
(b) Dia membaca dan say a menulis.
Berdasarkan fungsinya di dalam wacana, kedua contoh di atas
adalah kalimat. Kalimat pertama adalah kalimat tunggal dan yang
kedua adalah kalimat majemuk. Jadi, apabila ditinjau dari sudut
struktur suatu kalimat dapat diwujudkan oleh klausa, frase, dan bahkan
oleh kata. Berdasarkan fungsinya, kalimat dapat dibagi, misalnya
menjadi (a) kalimat berita, (b) kalimat imperatif, (c) kalimat inte-
rogatif, dan (d) kalimat seru.
Kalimat menurut bentuk dibicarakan dalam 5.4. menurut
fungsi dalam 5.5.
1,1 Penelitian yang Sudah Dikeijakan
Penelitian tentang masyarakat dan bahasa Komodo telah lebfli dahulu
dikerjakan oleh Jilis A.J. Verheijen S.V.D. Bukunya yang berjudul The
Island of Komodo, Its People and Language direncanakan terbit dalam bulan
Desember 1982 di Negeri Belanda. Namun, itu pada waktu penelitian ini
dilakukan belum dapat diperoleh.
Penelitian tentang wilayah dan keadaan flora serta fauna telah dikeija
kan oleh Food and Agricultural Organization of The United Nations, Bogor,
1977. Penelitian ini merupakan studi pendahuluan untuk memberikan saran-
saran tentang pembentukan Taman Nasional Komodo. Judul buku itu ada-*^
lah Proporsed Komodo National Park, yang diterbitkan oleh FAO Bogor
tahun 1977.
Keadaan sosial ekonomi dan budaya juga telah dilakukan penelitian
pada tahun 1981 oleh Pusat Studi Lingkungan Hidup; Universitas Nusa
Cendana, Kupang. Judul buku Keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya Pen-
duduk Taman Nasional Komodo dan Sekitamya.
— GOOOO -
BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
2.1 Wilayah Penutur Bahasa Komodo.
Bahasa Komodo dipakai sebagai bahasa ibu oleh masyarakat Kampung
Komodo di Pulau Komodo. Pulau ini terletak di antara Pulau Sumbawa di
sebelah barat dan Pulau Floras di sebelah timur. Pulau Komodo (luas
33.937 hektar) bersama-sama dengan Pulau Rinca (luas 19.625 hektar),
Pulau Padar (luas 2.017 hektar) dan pulau-pulau lain yang lebih kecil (misal-
nya Papagaran, Mesah, Gili Motang) kebanyakan tidak berpenduduk. Pulau-
pulau itu termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Komodo dengan Tjihnhan
Bajo sebagai ibu kota kecamatannya, yang terletak di pantai barat daya
Flores. Kecamatan Komodo ini berpenduduk 19.236 jiwa, yang sebagian
besar diam di daratan Flores ujung barat, dan hanya kiralcira 2.000 orang
berada di pulau^ulau yang terbesar antara Pulau Komodo dan Flores. Keca
matan Komodo masuk dalam wilayah Kabupaten Manggarai denpn ibu kota
kabupateimya adalah Ruteng.
Bahasa Komodo, selain d^akai di Kampung Komodo, juga dipakai
oleh seb^ian penduduk di Kampung Rinca (di Pulau Rinca) dan oleh bebe-
rapa keluarga suku Komodo di Kampung Lenteng dan Kampung Soknar,
di pantai barat Flores. Kampung Komodo dan kampung Papagaran di Pulau
Papagaran bersama-sama membentuk satu desa, yaitu desa Komodo dengan
kepala desanya berkedudukan di kampung Komodo. Jarak antara pulau
Paparagan dan Pulau Komodo kira-kira 20 km. Perlu ditambahkan bahwa
b^sa penduduk Kampung Paparagan adalah bahasa Bajo.
Pulau Komodo, Pul^u Padar, Pulau Rinca, dan banyak pulau lain yang
lebih kecil berada dalam wilayah cagar alam Taman Nasional Komodo di
bawah kekuasaan Direktorat Perlindungan dan Pengawetan Alam (PPA).
'Walaupun dqmildan, Pulau Papagaran yang penduduknya membentuk satu
desa dengan Kampung Komodo berada di luar kawasan Taman Nasional
Komodo.
Pada waktu penelitian ini dikeqakan, kantor Balai PPA Komodo
masih terletak di Labuhan Bajo. Menurut rencaiia, kantor ini dalam waktu
beberapa bulan lagi akan dipindahkan ke Loh Liang di Pulau Komodo,
kira-kira 1 km dari Kampung Komodo.
2.2 Penghidupan Masyarakat Komodo
Pulau Komodo berada dalam wilayah Taman Nasional Komodo. Oleh
karena itu, kehidupan masyarakat Komodo secara keseluruhan berada di
bawah pengawasan PPA. Mereka tidak diperbblehkan, misalnya memperluas
daerah pemukiman, menambah jumlah rumah, menebang pohon-pohon di
hutan, mendatangkan atau membawa binatang ke luar dan berburu binatang.
Namun, mereka diizinkan memetik buah asam di hutan, betemak kambing,
dan menangkap ikan.
Kampung Komodo terletak kira-kira satu kilometer sebelah barat
teluk Loh Liang, di daerah pantai yang sempit sepanjang satu setengah kilo
meter. Daerah di belakang perkampungan ini merupakan bukit-bukit yang
tandus, yang ditumbuhi oleh rumput, semak-semak, dan pohon-pohon
iklim panas, termasuk pohon lontar dan pohon asam. Pohon kelapa, pisang,
dan ubi kayu juga dapat tumbuh dengan baik di sebelah perkampungan ini.
Pada waktu penelitian ini dikeijakan (Oktober - November 1982)
catatan kependudukan di Kampung Komodo adalah sebagai berikut :












Has! perikanan yang paling penting adalah cumi-cumi dan ikan "lure"
(sejenis ikan kecil), yang dqu^ pada perusahaan-perusahaan perikanan di
Jawa yang mftmiliki agennya di Pulau Komodo. Hanya sebs^ian kecil (6%)
penduduk Komodo betd^ang hasil laut dan hutan, khususnya buah asam.
Mereka dapat berlayar dengan petahu kecil sampai ke Banyuwangi, Lombok.i
dan Ifffdang-kjidang sampai ke Makasar. Hasil perkebunan yang sangat sedikit
dan dikonsumsi sendiri, meliputi kelapa, pisang, dan ubi kayu.
Sebelum PPA mencegah mereka mei^ambil hasil hutan dan berburu^
(tahun 1978), mereka pergi ke hutan untuk berbum msa, memetik buah
asam, mengumpulkan rotan, dan menebang kayu (terutama untuk kayu
api, bahan bangunan mmah, dan untuk pembuatan perahu). Sekarang
yang maaih boleh dikerjakan hanyalah mengumpulkan buah asam untuk di-
jual ke Lombok dan Ujungpandang.
2.3 Agama, Pendidikan, dan S^ni Budaya.
Seluruh ma^arakat suku Komodo beragama Islam dan sebuah ma^id
yang anggiin merupakan bangunan yang paling besar dan menonjol di Kam-
piing Komodo. Selain sebuah ma^id dan kira-kira 125 rumah tinggal, terda-
pat sebuidi bai^nan lagi yang kecil, tetapi sangat penting artinya, yaitu
'bangunan Sekolah Dasar Komodo. Akan tetapi, karena hanya ada tiga orang
guru (termasuk kepala sekolah) dan empat ruangan kelas, Sekolah Dasar
ini hanya mampu menerima murid baru sekali setiap dua tahun. Srkolah
Dasar ini telah menamatkan empat murid yartg sekarang ini duduk di Sekolah
Menei^ah Tingkat Pertama kelas I di Labuhan Bjgo. Pada tahun ajaran
1982/1983, Sekolah Dasar ini memiliki 70 murid.
Sekolah Dasar ini didirikan pada tahun 1965 sebagai sekolah swasta
dan baru pada tahim 1979 sekolah ini dinegerikan. Oleh karena jasa sekolah
ini, wkarang kira-kira separuh penduduk usia dewasa di Kampung Komodo
dapat membaca dan meriulis walaupim kebanyakan murid (apalagi murid,
wanita) telah keluar sekolah sebelum menamatkan pelajarannya.
Suku Komodo juga mengenal seni tari dan nyanyian popular. Mereka
banyak memiliki cerita rakyat jenis legende, baik yang berhubungan dengan
asalmsul suku Komodo dan tempat^tempat tertentu di Pulau Komodo dan
sekitamya mjaupun yang tidak. Iteb^apa contoh cerita seperti itu disertakan
dalam Lampiran II (lihat teks I, n, m, IV, dan V). Bahasa Komodo tidak
memiliki tulisan tersendiri.
P E R !J
BEPJ
r\ A l/r.f' !.
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2.4 .
I^npung^^modo yang terdiri atas 133 keluaiga itu hanya ada satu
keluaiga'^saja yang tidak berbafaasa Komodo di nimahnya karena keluarga
ini berasal dari suku Bugis. Walaupun demikian, mereka berbahasa Komodo
'{bukan berbahasa Indonesia) apabda berkomunikasi dengan orang-ora^
dari suku Komodo. Dalam hubungan ini, tiga gum Sekolah Dasar dan be-
berapa pegawai'PPA yang sedai^ bertugas lapangan di Kampung Komodo
"tidak dihitung.
Selain di Kampung Komodo, bahasa Komodo juga dpakai sebagai
bahasa ibu oleh kurang lebih sepertiga penduduk Kampung Rinca (di Pulau
Rinca), kurang lebih tujuh keluarga di Kamptmg Lenteng, dan tujuh keluaiga
lagi di Kampung Seknm. Kedua kampung ini Kampung Lenteng dan Kam
pung Soknar terletak di pantai barat Flores. Dengan demikian, perkiraan
jumlah penutur bahasa Komodo adalah sebagai berikut (satu keluarga dihi
tung rata-rata terdiri atas lima orang).
di Kampung Komodo : 626 orang
. di Kampung Rinca : 200 orang
di Kampung Lenteng : 35 orang
di Kampung Soknar 35 orang
Jumlah : 896 orang
2.5 Kedudukamfiahasa Komodo
Semua orang suku Komodo yang sudah dewasa adalah multilingual.
Suku Komodo, selain penutur adi bahasa Komodo, juga menggunakan baha
sa Indonesia apabila berkomunikasi dengan pihak pemerintah atau dengan
orang dari suku lain yang tidak dikenal. Selain kedua bahasa itu, banyak
orang dari suku Komodo yang juga menguasai bahasa Manggarai dan bahasa
Bima. Bahasa Manggarai mereka kuasai karena adanya hubungan adminis-
trasif yang erat dengan suku itu. Selain itu, memang bahasa Komodo jika
dilihat secara historis, merupakan cabaipg dari bahasa Manggarai misalnya
dapat dibandingkan dengan hubungan histo^ antara bahasa Jawa dan bahasa
'Bali.
Pulau Komodo teimasuk wilay^ kekuaman Sultan Bima di &imbawa
dari dahulu sampai tahun 1930. C^h karena inilah, sejak d^ulu sudah
terdapat banyak hubungan kekeluacgaan dan peikawinan iampiuan ^mitara
suku.Komodo dfflgan suku S^. Balam hal ini, orang Sapelah yang seMs
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datang ke Keoiodo daa meaetap di sana, bukaaoiang Komodo pergike S^e.
Suku^^Kmede yw% tin^^ di pulau Rloiea. dan pantai Floies, " juga
dapat becbieaca bahasa B^o, yaitu bahasa suku Mekyu yang tinggal di ba-
nyak pulau di daaah-daaah pantai. Oleh karena meieka multilingual,
mereka akan men^unakan baima Komodo apabila berbicara dengan oiangv
daii suku Komodo juga, dan menggunakan bahasa lain yang mereka ketahui
kalau merekar berbicara dengan oiang dari suku yang berbeda. Dalam inte-
raksi bahasa ini, pihak suku Komodo yang mengalah. Artinya, merekalah^
yang belajar menggunakan bahasa lain.
- ooOoo —
BAB ni FONOLOGI BAH ASA KOMODO
Bahasa Komodo mempunyai dua fonem, yaitu fonem vokal dan fonem
konsonan. Kedua fonem ini akan dibicarakan dalam bab ini sebagai berikut.
Selain itu, bab ini juga akan membicarakan penulisan secara ortografi.
3.1 Fonem Vokal
Masalah fonem vokal bahasa Komodo ialah jumlah dan identifikasi
vokal, reaksi vokaU distribusi vokal, dan deret vokal. Semuanya merupa-
kan pokok bahasan dalam fonem vokal di bawah ini.
3.1.1 Jumlah dan Identifikasi Vokal
Teknik untuk menemukan identifikasi fonem adalah dengan
mempertentangkan fonem dalam pasanganminimal!
Pasangan minimal Makna
l)/i/:(e) /puBiV /puse/ Tiidup' 'pusat'
/sudi/ /sud 7 'menimbang' 'terantuk'
lU : /a/ /wani/ /wana/ 'lebah 'bahasa'
/si/' /sa/ 'banyak' 'satu'
HI: hi /piso/ /peso/ 'pisau' 'keluar'
/pfli/ /pell/ 'memetik' 'lagi'
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in 'M /wall/ : /walu/ Icembali' 'sungai'
in: M /pusiA : IpusoJ 'hidup 'cumi-cumi'
2) IH- /a/ /mone/: /mona/ 'laki-laki' 'sejenis ikan'
/w^i/ : /wai/ 'istrT 'nenek'
/e7:/e/ /hdnai)/: //henai)/ 'fadi' 'kena, mengenaT
141: /u/ /mtmteh/ : muntun/ 'lupa' Tiat^us'
Ae7 : /IW 'ke,di,dari' 'masuk'
id'l : lot /peka/ : /poka/ 'jenis burungf: 'tebang'
Aek)/ : /lok)/ 'lihaf 'tanjung'
3) lei: let /wanat)/: /wenan/ 'kanan' 'bersin'
lei: M /wara/ : /warn/ 'merah' 'wanr'
lei: lot /ara/ : /ora/ 'ara' 'komodo'
/lasa/ : Aosa/ 'kadal' 'keluar'
4) lei /peso/ ; /pusoA 'keluar' 'cumi-cumi'
lei: lot /kelo/ : /koto/ 'embun' 'kepala'
5) /u/: lot /waju/ : Iwejol 'menumbuk' 'karena', 'oleh'
Itehil : /teto/ 'tiga' 'telur'













e ° /\' /
3.1.2 ReaUsasi Vokal.
Jumlah vokal hanya enam, apabfla ditehti dengan seksama,
tiap vokal memiliki variasi yang besar di dalam realisasinya.
Misalnya, untuk realisasi fonem /i/, posisi Udah depan agak tinggi
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riendah sesuai deiigaa.^j^kuiigan' bunyi ada. Posisi lidah
akan cendenu^ mei^adi ^xendah ^»hfla fbsem dtu dfikuti oleh kon-
sonan dalam suku kata y^g^sama kata teitutup). Misalnya,
suara [i] dalam / oaBilh / 'menangis' maiupal^ suara vokal
yang lebih rendah daripada [i] dalam /nani/^'dan'. Halinidapat
dibandingkan dengan dua macam pengucapan fonem / i / dalam baha-
^ Indonesia ; di satu pihak terdapat suara vokal yang tinggi seperti
dalam / ^  / dan / ini /, sedangkan di pihak lain terdapat suara vokal
yang lebih rendah seperti dalam / sakh / dan /pelit /. Jadi, dua
macam realisasi fonem / i / dalam kata Komodo / kiliq /, *desa'
sqqar dengan realisasi fonem / i / dalam kata Indonesia / gigit /.
Fonem lain yang realisasinya perlu dq>e^iatikan adalah fonem
I 0 I dan I e /. Tiap-tiap fonem ini m^ililci dua varian pengucapan
yang cukup besar bedanya.
Fonem / o / direahsasi dengan; dua cara juga sebagai berikut.
(1) Fonem ini diucapkan ;seperti huruf o dalam kata-kata Indonesia
soto. oto, dan fago. Dalam bahasa Komodo ucapan sq>erti
ini lunumnya terdapat dalam kata-kata tejbuka.
Contoh :
I ora I 'buaya darat'
/poka/ '.tebang'
(2) Fonem ini diucapkan seperti huruf o dalam kata-kata Indonesia:
dot, bobot dan belok. Dalam bahasa Komodo ucapan sq>erti ini
umumnya terdapat dalam suku kata tertutup.
Contoh :
/ danoi) I 'dahulu'
I ntoqdoh / 'gunung'
Fonem / e / direalisasi dengan dua cara yaitu sebagai berikut :
p) Fonem ini diucapkan seperti humf e dalam kata-kata Indonesia
sate, merah, dan mega. Ddam b^iasa Komodo ucapan ini
biasanya terdapat dalam suku kata terbidca. Dalam tulisan orto-
grafi yang d^akai (Mam penelitian ini (mulai Bab IV), ucapan





(2) Fonemisi diucapkaoi^erti huiuf e dalam kata-kata Indone^:
pendeki molek, soieki} Ucapan ini biasanya terdapat dalam suku
kata yang: tertutup. Ddani tulisan ortografi ucapan ini kita tan-
dai dengmcoiet ntirii^ ke kirl di atas hunif e.
Contoh:
Ikotofkql 'sisi'
I muilt) I 'hitam'
DaJam tulisan ortografi contoh-contoh ini ditulis : kompeq datt
mureng.
3.13 Distribusi Vokal
Semua fdnem yokai dapat menduduki posisi awal, tengah, dan
akhir^ dei^an satu perkecualian, yaitu bahwa fonem 16 I (e pepet)
hanya dapat menduduki posisi tengah. Contoh fonem vokal daiam











I i I /ina/ 'ibu' /qirun/ 'hidung'
/ihai)/ 'ikan' /dini/ 'dekat'
/inui)/ 'minum' /Unaq/ 'simpan'
/ e / /ede/ 'ini' /reheij/ 'baik'
/emon/ 'cepat/ /muteq/ 'hitam'
/padq/ 'pahit'







/u/ /ute/ 'lauk' /mureq/ 'hitam'
/urai)/ 'hujan' /kuiq/ 'panggil'
/umu/ 'umur' /tuntuq/ 'iloit'
/ o / /ora/ 'komodo' /hou/ 'kamu'










Dalam bahasa Komodo, dua vokal ysuig berdekatan agaknya
tidak haius dipandang sebagai saling mempengamhi. Gara pengucapan
, vokal-vckal ini sedemikian nxpa sehinggaimengubah identitas tiap-tiap
vokal. Pada taraf ini kita beranggapan bahwa dalam bahasa Komodo
tidak ada diftong, juga ada adalah vokaksatu yang diikuti oleh vokal
»lain, yang dhini kita sebut saja deret vokal.
Di bawah ini disajikan contoh-contoh deret vokal yang terdapat
dalam satumorfem.





























/tott/ 'otasg' (kata bantuvbfiangan)
Da^;(data^ di atas ditaiilc beberapa kesimpulan sebagai berikut,
(1) SA^anit volcal dapat membentuk d^et vokd dengan m^duduki
pCT«iri=?avi»i1 atau akhii dakim deret itu. Fobem tengab / e
( e pepet ) meropak^ peikecualian kaiena tidak dapat dqiakai
saaia sekali untuk memtwiituk deiet vokal.
(2) Kita tidak atau belum meneimikaii eontoh deret voki dalam ben-i^
tuk / is I, I sa l, /uo/, dan /oe/. Kita belum tabu mengapa
bentuk deret yokal yang demikian itu tidak boleh teijadi dal^
bafaasa Komodo.
(3) Deret vokal ternyata hanya terdiri atas dua vokal saja. Kita me-
namiilcan satu teta yang problematik, yaitu kata / bai - e /
'dimana'. JCata ini dapat diucapkan ( atau,bk^nya diucapkan )
dengan sisipan suaia semi vokal [ y ] di antara [ i ] dan
[ d ], tetapi suara [ y ] dalam peneUtian ini tidak d&eri status
fonem. Selain itu, fonem /e/ mun^cin (sekurang-kurangnya
secaia historis ) merupakan morfem tersendiri, yaitu klitika
penunjuk subjek ( libat seksi 4.6), Dalam penelitian ini kata
/ bai - e / dianggap terdiri atas dua morfem. Oleh karena itu,
/ bai - e' / diberi tanda penghubung antara / bai / dan / s /.
Tentang penggunaan kata ini, libat 5.5.2.
3.2 Fone^Konsonan.
Fonejtt konsonan bahasa Komodo ialah jumlah dan identifikasi kon-
sonan, resdi^ konsonan, distribusi konsonan, dan-gugus konsonan.
Semuanya merupakan pokok bahasan dalam fonem konsonan di bawab ini.
3.2.1 Jumlah dan Identifikasi Konsonan.
Di bawab ini diberikan contob pasangan minimal yang penting
Pagnnpm.miiiiinak. Mdma
l)/b/ :7p/ M: IpitI 'bengkak' : 'paha'
/boka/: /poka/ 'sorgbum'; 'melarang'
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/b/ : /w/ fbiMl: /wana/
/bai/ : /wai/

















































Dalam bahasa Komodo terdapat delapan belas konsonan, yang
jenis dan perincknnya sebagai berikut:
letup tak bersuaia : /p/, /t/, /k/, /q/
letup bersuaia : /b/, /d/. /d/, /g/
afrikat tak bersuaia : /c/
afrikat bersuara : /j/
frikatif tak bersuara : /s/, Ihj
lateral bersuara: HI
nasal bersuara : /m/, /n/, /q/
getar bersuara: /r/
semi vokal: /w/
Apabila sistem konsonan bahasa Komodo itu dibandin^kan
d^gan sistem konsonan bahasa Indrmesia, kita di^at inencatat haldial
(1) Glottal stop / q / danletiqi iiental beTaiara / d / tidak m^^liki
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(2) Fon^ sengau niedk>-laisiiKil / n / dal^ bahasa Indonesia,
seperti dalans VsXznyanyi, tidak teidapat dalam bahasa Komodo.
(3) Fonem semi vokal / y / dalam bahasa Komodo hanya ditemukan
dalam kata seru atau kata pinjaman / yo / 'y^' dan 'baik'.
Demikian jugs fonem / y /, misalnya dalam / fana / 'panah'.
Fonem-fonem ini tidak diperliitungkan dalam mengidentifikasi-
kan fonem-fonem dalam bahasa Komodo.
Letak daerahartikulaa, lihattabelberikut :
TABEL DAERAH ARTKULASIKONSONAN
Bilateral Dental Alveolar Velar Glotal
Letup tak bersuara P t k q
bersuara b d d g
Afrikat tak bersuara c
bersuara j
Frikatif tak bersuara s h
Lateral bersuara 1




Delapan belas konsonan yang disebutkan dalam 3.2.1. masing-
masing mempunyai padanannya dalam bahasa Indonesia. Konsonan itu
diucapkan secaia sama seperti dalam bahasa komodo, tetapiharus di-
perlihatkan hal-hal berikut:
(1) Glotal stop /q/ merupakan fonem tersendiri dalam bahasa
Komodo, bukan merupakan varian fonem /k/. Kedua fonem ini
dapat -menduduki po^ tei^ah. Jadi^ dakm hal ini kedua fonem
itu dia^gap berdistribusi pamlel walaupun kita tidak. dapat
menemukan pasangan minimal imtuk mempertentangl^ fonem
H
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ini. Posisi kita pada waktu ini mengikuti pendapat Jilis AJ. Ver-
heqen bahwa /q/ merupakan fonem tersendiri (komunikasi
pribadi).
(2) Fonem /b/ diucapkan sebagai suara letup bflateral implosif
pada posisi awal dan sebagai letup bilabial eksplosif (seperti
dalam bahasa Indonesia) pada posisi lain. Jadi, implosif dalam
/buri/ 'mandi', tetapi eksplosif dalam /amba/ 'pasar'. Pada po
sisi tengah fonem /b/ ini diucapkan sebagai implosif apabila
didahului oleh vokal. Implosif dalam /sabinci/ 'sebelah' dan
/leba/ 'bahu'. Walaupim pada posisi awal, fonem ini diucapkan
sebagai eksplosif pada kata-kata pinjaman, misalnya /ban/
'banK' dan /bedil/ 'senjata'.
(3) Fonem /d/ diucapkan sebagai suara letup alveolar implosif pada
posisi awal dan sebagai eksplosif pada posisi lain. Jadi, implosif
dalam /duru/ 'menyuruh', /danoh/ 'dahulu' ; sebagai eksplg-
sif dalam /landan/ 'menjual'. Walaupun dalam posisi tengah,
apabila didahului oleh vokal, fonem /d/ ini diucapkan sebagai
implosif ; contoh /ndadi/ 'menjadi' (konsonan yang kedua
implosif), /kodan/ 'besar', dan /kideq/ 'kecil'.
(4) Fonem /d/ tidak memiliki padanan dalam bahasa Indonesia,
tetapi mempunyai padanan dalam bahasa Jawa. Fonem ini adalah
letup dental bersuara. Supaya mudah dibebankan dari fonem
/d/, fonem letup dental bersuara /d/ diqa dh dalam tulisan
ortografi.
3.2.3 Distribusi Konsonan
Semua konsonan (termasuk semivokal) dapat menduduki posisi
awal dan tengah, tetapi tidak dapat menduduki posisi akhir, dengan
^ perkecualian dan catatan sebagai berikut :
(1) Terdapat tiga konsonan yang secara wajar dapat menduduki posisi
akhir, yaitu /q/, /n/, dan /h/.
(2) Fonem /q/ merupakan satu-satunya konsonan yang tidak dapat
mendudiiki po sisi awal.








Berikut ini diberikan contoh distribusi konsonan.
Fonem Posisiawal Posisrtengah
/p/ /poka/ 'tebang' /napu/ 'semak'
/pu/ 'pohon /klempeh/ 'lere^'
/b/ /buri/ 'mandi' /srumbu/ I'badan' _
/bana/ 'lain' llebsil 'bahu'
/m/ /mone/ 'laki-laki /amba/ 'pasar'
/mina/ 'minyak' /nemu/ 'enam'
/w/ /waqka/ 'perahu' /kriwa/ 'beras'
/wana/ 'bicara' /liwa/ 'sangat'
/t/ /tu/ 'lutut' /ratah/ 'belah'
/till/ 'usus' /beti/ 'sakit'
/d/ /danoi)/ 'dahulu' /kodaq/ 'besar'
/duru/ 'suruh' /landan/ 'menjual'
HI /dolo/ 'bengkak' /wodo/ 'banyak'
/daiii/ 'setengah matang' /dudu/ 'tumpuk'
in! /nani/ 'dan' /wunu/ 'bulu'
/nu/ 'belajar' . /kuni/ 'punggung'
is! , /siwa/ 'sembilan' /losa/ 'keluar'
/sipi/ 'udang' /nasu/ 'rebus'
/I/ /Uu/ 'kiri' /lelo/ 'lihat
/lajah/ 'berlayar' /weli/ 'membeli
/r/ /rehei)/ 'bagus' /duru/ 'menyuruh'
/rete/ 'dari, ke' /bari/ 'mabuk'
/c/ /caki/ 'tusuk' /mence/ 'manis
/cui/ 'haiga' /sahinei/ 'sebelah'
/j/ /jaran/ 'kuda' /haju/ 'kayu'
/jari/ 'jaring' /lajah/ 'berlayar'
/k/ /kamba/ 'kerbau' /moke/ 'jangan







/g/ /guri/ 'inau' /dagaq/ 'kaya'
/garoq/ 'tiang* /naigu/ 'memancing'
/n/ /ijupa/'matapencarian' /buijga/ 'anjing /motaq/'babi'
/ijao/ kucing/ /pena/ 'sudah' /dekaq/ 'rumah'
^ /h/ /hami/ 'kami /ahu/ 'aku' /wetfli/'betis
'  /hou/ 'kamu' /laho/ 'pergi* /kloboh/ 'sampan'
,3.2.4 Gugus Konsonan
Bahasa Komodo ternyata memiliki banyak jenis gugus konsonan.
Gugus konsonan ini dibagi penjadi dua : (A) goloi^n gugus kon
sonan opsional dan (B) golongan gugus konsonan wajib.
Gugus konsonan opsional dapat dibatalkan seb^ai gugus kon
sonan apabila disisipkan suara e pepet di antara konsonan dalam
gugus. Bentuk yang mengwdung e pepet hanya digimakan dalam
percak£q)an yang sangat lambat, pengucapan sebagai gugus konsonan
merupakan bentuk yang lebih wajar dalam percakapan sehari-hari.
/pli/ = /peli/ 'lagi'
/knanu/ = /kenanu/ 'pikiran'
/snimbu/ = /serumbu/ 'diri
Gugus konsonan wajib tidak dapat dibatalkan dengan menyisip-




Di bawah ini diberikan contoh-contoh gugus konsonan opsional
dan wajib.
(A) Guffis Konsonan Opsional
(1) /bl/ : /blawo/ 'tikus'
/blanda/ 'Belanda'
,  (2) /hi/ ; /hlo/ 'disana'
(3) /kl/ : /klobo/ 'sampan'
/klosa/ 'mengeluarkan'
(4) /km/ : /kmola/ 'gadis'
(5) /kn/ : /knanu/ 'pikiran'
/knobo/ 'buah', 'ekor'
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(6) /kr : /krawi/ 'bekeija'
/krjwa/ 'betas'
(7) /pi/ : /pH/ 'lag?
/pla/ 'tetapi'
(8) /pr/ ; /prate/ 'membunuh'
/ptada/ 'cat'
(9) /sr/ : /srumbu/ 'diri', 'badan'
(B) GugusKonsonanWe^b.
(1) /dw/ ; /dwaquq/ 'letih'
(2) /inb/ : /mbole/ 'memukul'
/mbe/ 'kambii^'
(3) /mp/ : /mpama/ 'cerita'
/ruamptilu/ 'duapuluh'
(4) /nc/ : /ncawa/ 'saudara perempuan'
/ncowiaij/ 'tengah malam'
(5) /nd/ : /ndadi/ 'jadi'
/fidahu/ 'takut'
(6) /nt/ : /ntaui)/ 'yahun'
/ntika/ 'cantik'
(7) /i)k/ : /qkini/ 'entahlah'
(8) /ig/ : /igiia/ 'kaget'
/igaro/ 'kebun'
Gugus konsonan yang terdiri atas tiga konsonan :
(9) /mbl/: /mbbe/ 'ular'
3.3 Penulisan Secara Oitografi
Sistim penulisan ortografi, yang selanjutnya kita pakai dalam bab-
bab berikut, tetap bersifat fonemik dengan beberapa perkecualian karena.
pertimbangan teknik. Secara lengkap korespondensi transkripsi fonemik
dan ortografi adalah sejjagai berikut :
Vokal :
7i/: i







/p/ P /c/ c
/b/ b HI j
/t/ t M s
/d/ d HI 1
/d/ dh M r
/k/ k n  Imj m
/g/ g /n/ n
/q/ q ini ng
/h/ h /w/ w
- ooOoo -
BAB IV MORFGLOGIBAHASAKOMODO
Sebelum masalah pokok tentai^ morfologi bahasa Komodo dibicara-
kan, kiranya perlu dikemukakan terlebih dahulu beberapahal umum sebagai
berikut. Misalnya, terminologi, sifat-sifat umum morfologi bahasa Komo
do, danjangkauanbabini.
1) Terminologi
Selain mempergunakan istilah teknik yang sesuai dengan teori tagme-
mik dan teori kasus, digunakan juga istihh-istilah lain yang agak tradisional,
terutama untuk mengacu pada jenis kata. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini digunakan antara lain istilah kata benda (disingkat KB), kata sifat
(disingkat KS), kata keija (disingkat'KK), kata ganti orang (disingkat
KGO) , kata bilangan (disingkat KBil.), preposisi, konjungsi, dan adverbial.
2) Sifat-sifat Umum Morfologi Bahasa Komodo
(a) Kata bahasa Komodo biasanya terdiri atas dua suku kata.
(b) Suku kata akhir umumnya terbuka dan jumlah fonem konsonan
yang dapat terletak di akhir kata sangat terbatas, yaitu /n/-
/q/, dan /h/. ' '
(c) Morfem terikat hanya terdapat sejumlah kecil saja. Morfem ini
berdasarkan distribusinya dapat dianggap sebagai kritika. Dalam




bahasa Kotnodo tidak teidapat semacam afiks untuk menyatakan
derivasi, kala,jum]ah, diatesis, dan aspek.
(d) Proses morfofonemik hanya terdapat sedikit <Mlca1t karena tkp
morfem mendahuhii atau mengikuti morfem yang lain tanpa
mengubah bentuk fonemik morfem-morfem yang bersangkutan.
Masalah ini akan dibahas dalam seksi tentang agrniilaai
(e) Setop kata tidak terdapat ciri-ciri formal tertentu. Pembagian
kata menjadi beberapa jenis didasarkan pada struktur klausa
atau frase dan pada perbandingan dengan bahasa-bahasa lain
yang kita ketahui. Oleh karena tidak adanya ciri-ciri formal itu,
kata sering sekali tidak dapat ditentukan jenisnya secara pasti,
khususnya perbedaan antara KK dan KS sering bersifat manasuka.
3)
Dalam Bab IV ini akan dibicarakan tujuh butir pokok masalah :
(1) reduplikasi, (2) komposisi, (3) asimilasi, (4) kontraksi, (5)klitisasi
dengan KB, (6) klitisasi dengan verbd, dan (7) preposisi.
Tidak semua jenis kata perlu dibicarakan secara khusus. Kata sifat
memiliki bentuk yang sama dengan KK, demikian juga posisinya sebagai
predikat dalam klausa sehingga kedua jenis kata ini kita cakup bersama
dengan istilah verbal. Demikian juga istilah frase verbal (disingkat FV)
mencakup frase kerja (disingkat FK) dan frase sifat (disingkat FS).
Kata ganti orang dibicarakan dalam hubungannya dengan masalah
verbal dalam Bab IV (lihat 4.6.), konjungsi dibicarakan dalam hubungan
nya dengan bentuk kalimat dalam Bab V (lihat 5.4.), dan kata bilangan
dibicarakan dalam hubungannya dengan KB dalam Bab V (hhat 5.1.2).
Adverbial tklak dibicarakan secara khusus karena dipandang tidak memilild
masalah^nasalah yang mendesak;
Klitika diberi status kata karena posisinya yang tidak terikat pada kata
lain jenis tertentu, tetapi karena selalu dilekatkan kepada kata lain inilah,
^tika dibicarakan dalam Bab morfologi dan bukan dalam bab sintaksis.
Mulai dari sini contoh-contoh diberikan dalam tulisan ortografi.
4.1 RedupDI^i
Dalaun bahasa Komodo tidak terdapat proses reduplikasi sebanyak da-
*a8
lam bahasa Indonesia. Beberapa contoh redupMfeasi. merupakan pengaruh
bahasa Arti reduplikasi dalam bahasa Komodo, seperti tampak
Haiam tcrjemahaii yang diberikan, biasanya sejajarMengan arti redupWcasi
Haiatn bahasa Indonesia. Pembahasan yai^ lebfli imendaiam memerlukan
penelitian lebih lanjut, di sini hanya dapat diberikan contoh-contohnya saja.
Contoh kata benda ;
gola-gok, gegola 'gula-gula', 'manisan'
atanita 'orang-crang'













Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan hal-hal berikut :
(a) Reduplikasi bukan merupakan proses gramatikal yang produktif,
tetapi merupakan pembentukan idiomatik, kecuali apabila ada pe
ngaruh bahasa Indonesia yang semakin lama semakin bertambah besar.
(b) Terdapat juga reduplikasi dengan perubahan bentuk morfem, misal-
nya hipi—hepaq 'berkedip-ked^' dan pate-rete 'rintik-rintik'j
(c) Kadang-kadang ada ahematif menyirigkat komponen pertama dengan
konsonan ditambah vokal, misalnya gola-gola = gegola 'gula-gula'
dan karo-karo = kekaro 'jalan^jalan'.
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4.2 Kompoasi
Komposisi adalah penggabungan dua kata atau lebih menjadi suatu
ungkapan yang utuh dan memiliki makna yang tidak dapat diranialkan dari
piakna masing-maai^. Proses komposisi selalu tumbuh sesuai dengan penga-
iaman penutur, tetapi sifat hubungan semantik antarkomponen tidak dapat
dirumuskan. Komposisi adalah masalah antara bidang morfologi dan sin-
^sis. Berikut ini diberikan beberapa contoh komposisi dfllam jenis kata
tertentu, Tanda hubung di antara komponen menunjukkan bahwa salah









Contoh kata kerja ;
ngesang-ngedeng 'kasflian'









hini po 'lalu, maka^ barulah'




rite mat 'di atas'
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vtawa nud 'di bawah'
piang^i 'diluar'
4.3 Aamilasi
Asiinilasi adalah perubahan atau penyesuaian bentuk morfem yai^
disebabkan oleh hadirnya moifam lain di dekatnya. Apabila moifem yang^
mengalami perubahan terletak di belakang moifem yang menimbulkan peru-
bahan itu, asimilaa ini disebut asimilasi ^ogie^. Sebaliknya, apabila
moifem yang beiubah ini teiletak di muka moifem yang menimbulkan
peiubahan, asimilasi ini disebut aamilasi legiesif. Kadang4cadang sulit
menentukan apakah suatu asimilasi hams disebut piogiesif atau legiesif.
Dalam contoh beiikut fonem / n / ditambahkan di antara dua moifem yang
beidekatan. Misalnya :
Mii 'suainf + rfe 'ini' = lahi ndi atau bhin de 'suami ini'
ama 'ayah' + de 'ini' = amande aisa aman d^ 'ayah ini'
Akan tetapi dalam contoh beiikut ini cendemng disebutkan bahwa
teidapat asimilasi piogiesif. Hal ini didasaikan pada caia pengucapan deietan
moifem itu; jeda memisahkan moifem peitama daii moifem kedua. Kita
lihat bahwa fonem / m / dipeilukan di muka moifem kedua. Misalnya :
ma 'dua' + pulu 'puluh' = ruampulu 'duapuluh'
telu 'tiga' + pubi 'puluh' = tebi mpulu 't%a puluh'
Bebefapa contoh asimilasi legiesif.
/a/ menjadi lei (epepet), misalnya :
sa 'satu' + puJu 'puluh' = sC'pulu 'seputuh'
so 'satu' + knobo 'buah' = se-knobo 'sebuah'
I c I menjadi / e / ( e pepet), misalnya,
ko 'dari' + hami 'kami' = kebami 'milikkami'
Dalam contoh beiikut, baik moifem peitama maupun moifem kedua
mengalami peiubahan sehingga nama piogiesif dan legiesif tidak tepat.'
Misalnya: -
ko 'dari' -t- ahu 'aku' = kuku, kuku, 'daripadaku, mMikku'
Kita lihat fonem / o / menjadi / u /, sedimgkan fonem / a / pada moifem
kedua hilang.
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Proses asunilaffl seperti yang telah dicontohkan di atas tidak dapat
dirumuskan kaidah4caidahnya karena sifat asimilasi yang bergantung pada
morfenMnorfeHi yang bersai^kutan.
- 4.4 Kontiaksi
Kontraksi ialah perubahan suatu bentuk menjadi bentuk barn yang
^ lebih singkat dengan cara menghilangkan fonera atau suku kata. Berbeda
dengan asimilasi, proses kontraksi kita anggap seb^ai perubahan internal.
Akan tetepi, seperti asimilasi, proses kontraksi juga tidak dapat dirumuskan
karena sifatnya tergantung pada morfem zang bersangkutan.













Contoh penghilangan fonem :
hh 'di sana' menjadi h
peli 'juga, pula' menjadi pU
seeng 'uang' menjadi seng
Dalam struktur reduphkasi, satu morfem dapat disingkat menjadi ben








Dalam contoh-contoh di atas terlihat suatu keteraturan bentuk kon-
jtraksi, konsonan tambah vokal merupakan bentuk singkat morfem yang di-
ulai^. Misalnya, cw-/ce- = cumi; ke-lka- = dan ge-lgq- = gola.
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4.5
KUtika yang dipakai berkaitan dengan KB ialah klitika yang menyata-




amorte 'ayah kita' ayah Tuan
ama-ne 'ayahnya'
Klitika-klitika ini akan dibicarakan lebih lanjut dalam 5.1.2.2, nomor
(5). Klitika -ni yang fui^sinya bukan menyatakan irulik dibicarakan di sini.
Selain itu menyatakan milik, -ni juga memiliki fiingsi lain. Fungsi-ne yang
lain ialah sebagai berikut:
(1) -ne berfungsiuntukmembedakansuatuungkapan verbal
ndadi-ne JaUngModo 'terjadinya desa Komodo'
mati-neatapagoreq 'kematian orang perampok'
pokoq-ne, ahu laho 'pokoknya, aku pergi'
(2) -ne berfunga untuk mengacu pada subjek yang telah disebutkan
Halam kalimat sebelumnya. Subjek yang diacu beijumlah tui^gal.
Misalnya :
tanang-ne lale ohu 'bertanya dia kepadaku'
bo bike-ne, moke laho 'bila kandas dia (=perahu),jangan pergi'
wana-ne, "Moke" 'katadia, "Jangan"
Apabila orang yang diacu beijumlah banyak/jamak, -ne diganti
-si. Misalnya, Contoh pertama dan kedua di atas menjadi:
tanang-si tali ahu 'bertanya mereka kepadaku'
bo bike-si, moke laho "bila perahu-perahu itu kandas, jangan pergi'
gaHangJf^Miatig subjek yang dlacu oleh -ne itu hadir juga dalam
yang sama sebagai subjek sehingga pelaku seakan^akan
disebut dua kali. ^
Contoh ;
ata Sape kuing-ne ina-ngu 'orang«&pe memanggil ibuku'
lahi-no hine puku-nb rete pua '"saaminya itu pukng dari hutan'
ina-nb rata-nb bora ko wei-nb 'ibunya membelah perut isti^fi^a'.
(3) 'Oe b^tu^menunjukkan bahwa katabenda di mukaayasadah
tertei^ idestitasnya.
Contob:
hmni ahmg bumut6-ne rusa 'kami biakan sagu (dan) lauknya ru-
sa (dagii^iusa)'
numgawajOflalS krombo-ne 'ada buaya dalam liangnya'
bo manfft ntaa, manga ata-ne 'bila ada^ pulau, ada orangnya'




4.6 Klitisasi dei^an Verbal.
Seperti sudah dikatakan di muka, verbal tidak ditafsirkan, demikian
juga KB. Walaupun demikian, kadang-kadang ditemukan juga bahwa verbal-
itu di belakangnya dibubuhi morfem terikat yang bentuknya sesuai dengan
subjek, tetapi morfem imi secara gramatikal selalu boleh dihilangkan. Mor
fem ini dalam klausa aktif disebut klUika penunfuk subjek dan dalam klausa
pasif disebut klitikapenunjuk pelaku.
Perhatikan contoh penggunaan klitika dalam klausa dengan KK shang
'makan*.
Orang I tunggal :
ahu penga shang-ngu 'aku sudah makan'
Orang Ij^ak, inklusif;
hite ahm^te 'kita makan'
Orang I jamak, eksklusif :'
h^iahang 'kami makan'
Orang n tunggal dan jamak, bentuk biasa :
hou ahang^ 'anda makan'
Orang II tungg^dan jamak, bentuk hormat:






Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa klitika peniinjiik subjek
adalah sebagai berikut :
(1) -ngu= penunjuk subjek orang I tunggal
(2) -te = penunjuk subjek orang 1 jamak inklusif
(3) -te = penunjuk subjek orang II tunggal/jamak,hormat
(4) -o = penunjuk subjek orang II tunggal/jamak, biasa
(5) - i = penunjuk subjek orang III tunggal
(6) -si = penunjuk subjek orang III jamak
Dengan memperhatikan penggunaan klitika itu, dapat dicatat hal-hai
sebagai berikut :
(1) Hami 'kamf tidak memiliki klitika.
(2) Klitika -ngu (penunjuk subjek orang I tunggal) tidak boleh
ditambahkan kepada verbal apabila verbal ini langsung berde-
katan dengan subjeknya. Oleh karena inilah, dalam klausa
contoh di atas ditemukan kata penga 'sudah' perlu disipkan
antara subjek dan predikat.
(3) Pada KK yang berakhir dengan fonem / i / dan / u /, klitika -/
(penunjuk subjek orang III tunggal) diganti dengan varian -e.
Contoh :
dengi-e hia 'mendengar dia'
leku-e hia 'tertidur dia'
(4) Terdapat dua macam klitika -te : (a) -te sebagai penunjuk
subjek orang I jamak inklusif dan (b) -te sebagai pemmjuk
orang II tunggal atau jamak dalam bentuk hormat.
(5) Apabila klitika-klitika yang lain cenderung dihilangkan dalam
percakapan sehari-hari, Mitika -te (penunjuk subjek orang II
bentuk hormat) dan -si banyak dipakai, mungkin sekah kare
na masing-masing mempunyai iungsi yang jelas. Klitika —te
berfungsi untuk menunjukkan hormat kepada orang II, sedang-
kan klitika -si berfungsi untuk menunjukkan jamak. Apabila
diingat bahwa bentuk KB tunggal dan jamak sama saja dalam
bahasa Komodo, fungsi -si sebagai pemmjuk jamak sering seka-
li dirasakansangat penting.
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(6) Apabila subjek sudah ada di samping predikat, klitika jarang
dipakai walaupun tidak dilarang oleh kaidah bahasa, kecuali
klitika -ngu (penunjuk subjek orang I timggal) yang memang
tidak boleh dipakai apabila predikat di samping subjek.
Pemilihan istilah klitika dan bukan akhiran karena pertimbangan
berikut :
(a) Morfem ini secara gramatikal tidak bersifat wajib sehingga tidak
pemah mengubah sifat, baik predikat maupun subjeknya.
(b) Morfem ini tidak selalu dikaitkan dengan verbal di mukanya,
tetapi dapat dikaitkan dengan jenis kata lain.
Fungsi klitika penunjuk subjek ini terasa manfaatnya apabila dipakai
dalam klausa yang tidak mencantumkan subjeknya berhubung subjek ini
sudah pernah disebutkan sebelumnya atau karena sudah jelas dari situasi
wacana.
Contoh :
laho dua-i 'pergi berburulah dia'
laho dua-si 'pergi berburulah mereka'
bo duru lu sekola, mtaguri-ngu 'bila disuruh masuk sekolah, tidak mau-
lahsaya'
bo ngesang-ngedeng'te, wita di laho hemi 'bila Tuan kasihan, (kepada
kami), tidaklah (sudah) pergi
kami'
bo wita bani-e nani hami 'bila dia tidak marah kepada kami,
hami tau ngoqdoq asa de kami tinggal di sini'.
Fungsi klitika -te untuk membuat kalimat menjadi hormat dan sopan
jelas sangat diperlukan.
Contoh :
meke di laho lo Dfma-te 'jangan Tuan pergi ke Bima'
apa tena-te wawa mai buku 'apa Tuan letakkan di bawah buku'
mi maka krawi-te 'mengapa Tuan bekerja'
tau apa ihang de deko-te 'untuk apa ikan ini Tuan tangkap'
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4.6.1 Kliiika -si
Pembicaraan klitika secara lebih terperinci d^andang perlu ka-
rena dapat mencenninkan dengan baik sifat klitika penunjuk sulqek
yang sebenamya.
Di antara semua klitika penunjuk subjek, kKtika -si selain
paling sering digunakan (di samping klitika -te), juga dalam data
dijumpai bahwa klitika -si memiliki distribusi yang paling bervariasi.
Klitika yang lain diperkirakan berdistribusi seperti -si. Namun,
karena klitika itu tidak dgumpai sebanysik klitika -si, tidak diketahui
apakah semua klitika penunjuk subjek yang lain mempunyai potensi
distribusi yang benai-benar sama dengan -si. Hal ini perlu penelitian
lebih lanjut.
Di bawah ini dibicarakan variasi posisi klitika -si dalam klausa.
1)-a dibelakang FV sebagai predikat
Contoh :
ata hine laho-si 'orang-orang itu pergi'
ata hini wunga Ida-si 'orang-orang itu masih kecil'
iantara ana-si ata hini 'kemudian beranaklah orang-orang itu'
bo manga-si seng 'bila mereka mempunyai uang'
2) -si di belakang adj-pend atau adj-jang
neq klobo-si ata hine 'naik sampaiilah orang-orang itu'
lu sekola-si ana sirS 'masuk sekolahlah anak-anak mereka'
ata mane dm rusa-si 'orai^-orang laki-laki berburu rusa'
ata hini toma wodho ihang-si 'orang-orang itu memperoleh banyak
ikan'
3) -si di belakang propinsi
Contoh ;
wana jo-si ata hine 'dikatakan oleh orang-orang itu'
4) -si dibelakang adverbial (luar inti) :
Contoh: .
ata hink laho dua pli-d 'orang-orang itu peigi berburu lagi'
ata hine dm rusa Me pm-si 'orang'Orang itu berburu rusa di hutan'
711 wodho-si adi wine krawi 'berapa banyak orang-orang per^puan
bekerja'
bo manga-si prate ora 'bila mereka memang membunuh komodo'
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5) -si di belakang FB yang beifungsi sebagai suiqek
Contoh :
mi-maka ata wine-si wita krawi 'mengapa orang-orang wanita tidak
i  bekeija'
ata Ida-si menga ihang ngantu 'anak kecil mempunyai ikan banyak'
a  Apabila ditinjau letak -si terhadap subjek, dapat dikatakan ada dua
macam -si saja, yaitu :
(a) -si amtforik (yang mengacu kepada subjek yang telah mendahu-
lui) dan
(b) -si kataforik (yang mengacu kepada subjek yang akan disebut se-
sudah klitika).
Oleh karena menggunakan —si kataforik lebih jarang daripada —si ana-
forik, contoh -si kataforik kita berikan lagi.
Contoh :
mi wodho-si ata wine krawi 'seberapa banyak orang-orang wanita be-
kerja'
wana jo-si ata hine 'dikatakan oleh orang-orang itu'
pa tou-si ata lu tana Modo 'empat orang manusia memasuki tanah
Komodo'.
4.7 Prepoasi.
Di sini hanya akan dibicarakan preposisi yang sering dipakai dalam
percakapan sehari-hari. Yang menarik perhatian ialah bahwa pengertian
arah yang berbeda-beda, seperti di, ^ilflri dan ke tidak merupakan pengertian
yang distingtif dalam bahasa Komodo. Dei^an kata Jain, pan^rtian itu tidak
dinyatakan dengan kata-kata tersendiri. Kenyataannya, pengertian arah itu
akan tercakup «leh m^cna nmum dari preposisi tertentu, tergantung pada
jenis'tempat yang dimaksudkan.
Ada preposisi penting yang memiliki arti umum. Preposisi itu
adalah:
(1) rif/ dengan makna umam 'atas'
(2) wmvu ^ ^an makaanmum 'bawah'
(3) Ml -cta^an malma iHHum Iwdami^s^dan'MEaa Jjawah' aiau
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Yang dimsdcsud dengaa at?& addah orientaa kepada tempat yang
tinggi, misalnya gunung. hutaa (karena hutan di Komodo terle^ di atas
gunai^), awan, lai^, dan tempat di sebelah timur Pulau K(^odo, imsal-
wa libuhan Bajo, Ruteng (di Pulau Floras). Yangdimaksuddenganbawah
adalah orientasi kepada tempat yang rendah, misalnya laut, kampi^-(terhadap gunung), tanah, dan tempat di sebelah barat pulau Komodo,
misalnya Sape dan Bima di pulau Sumbawa.
Jadi, rM mencakup arti 'di, ke, dan dari tempat yang dianggap
tinggi', dan vMwa mencakup arti 'di, ke, dan dari tempat yang dianggap
rendah'. hale mencakup arti 'di, ke, dan dari tempat yang netral terhadap
tii^i dan rendah'.
Berikut mi diberikan contoh-contoh pemakaiannya.
Rete
lahoretd ntoqdoh 'pergike gunung
puku rete Manggorai 'pulang ke/dari Manggarai
mm rete Manggarm 'datang ke/dari Manggarai'
ngoqdoq retdpua 'tinggal di hutan'
Wav/a
laho wawa Sape 'pergi ke Sape'
wall wawa Sape 'pulang dari/ke Sape'
ngodoq wawa Bima 'tinggal di Bima'
ala mas wawa tana 'mei^ambil emas dari tanah'
Lale
mai lale dekang 'datai^ ke/dari rumah'
ata lale Idling 'orang-orang di kampung'
losa lale wangka 'keluar dari perahu'
hi lale napu 'masuk ke semak-semak'
wiang seng laid ahu 'memberi uang kepada aku'
Kata mai dapat digabungkan dengan rktd. dan wawa untuk menunjuk-
kan jarak dekat. Reti mai berarti 'langsung di atasnya' dan wawa mai^
'langsung di bawahnya'.
seng wawa mai buku 'uang di bawah buku'
sipi wawa nud watu 'udang di bawah batu'
ffiang rdte mat mdfa 'ikan- di atas meja
ato tfemg mai m#r'maigambil ikan dari atas ineja'
nguo OTft'ifeangf wan® mai m^f^'kucii^membawa ikan ke bawahmeja
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Oleh karena ketiga preposisi di atas memfliki jangkauan makna yang
luas, rangkaian kata yang terlepas dari situasi wacana seperti Itfe J^kang,
rete ntoqdoh, dan wawa loang tidak akan pemah jelas maknanya.
Beberapa preposisi yang lain hanya perlu disebutkan, tetapi dapat di-
tambahkan bahwa preposisi bi 'sejak' dan 'selama', diderivasi dari KK/w
'masuk' dan preposisi wiang 'untuk' diderivasi dari KK wiang 'memberi'.
Selain itu, preposisi/o 'oleh' dibicarakan dalam seksi tentang diatesis aktif-
pasif (lihat 5.2.1) dan preposisi ko 'daripada' dibicarakan dalam seksi
tentang FB (lihat 5.1.2.2).
Berikut adalah contoh beberapa preposisi dalam klausa :
pande dekang wiang ata tua 'membuat rumah untuk orang tua'
'masuk sekolah selama enamtahun'
sipe mat asa tana Modo 'mereka datang kejdi tanah Komodo'
tau apa laho-si 'untuk apa mereka pergi'
losa piang krombo-ne 'keluar dari liangnya'
pusi hia wajo ata Sumba 'hiduplah dia karena orang Sumba'
penga hine, mati-i 'sesuddh itu, matilah ia'
manga pu sowang lo Ndanu 'ada pohon gebang d/Ndanu'
ina nani ana-ne laho-si 'ibu dengan anaknya pergi'
laba bungame jo ngolo sowang 'membebat luka dengan daun gebang'
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BAB V SMTAKSIS BAHASA KOMODQ
•Bab ini membicarakan lima pokok masaiah yaitu, (1) jenis frase,
(2) masaiah diatesis aktif dan pasif, (3) jenis klausa, (4) jenis kaiimat menu-
lut bentuk, dan (5) jenis kaiimat menumt fiingsi.
Kelihatan bahwa sintaksis menjangkau lebih banyak hal dasar yang
haius dibicarakan daripada fonologi dan moifologi. Masaiah klitika yang
dibicataksBi' dalam Bab Moifologi sebeoatnya dapat dibk^rakam dalam bab
ini, dernikian jiigahebetapa masaiah dalam komposia.
5.1 Jenb^im Fn»»>
Frase adalah stiuktur pada tataian di bawah klausa. Jadi, frase adalah
perwujudan dari salab satu fiingsi dalaoi klausa, misalnya, sutjekj predikat,
adjung-penderita, ac^img-jan^auan, dan luar inti. Predikat, misalnya,
diwujudkan oleh frase> teija, seda^kas subjek dan adjung diwujudkan
oleh base benda. Frase tidak dapat mei^isi dua fiingsi dalam klausa se-
kaligus.
Frase d^t dibeda-bedakan berdasarkan jenis kata yang berfungsi
sebagai intinya sehi^^ kita mengenal frase adverbial, frase bihmgani f^ase
keija, frase dfat, da&frase benda. ^abila suatu frase mengandung prepo-
sisi, frase itu disebut frase berpreposi». Jadi, sebenamya frasevbei|aeposisi
dapat ju^dikaitkamdei^an frase benda dan frase adverbial.
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BerdasaxlEan 'distr&Bsa^a, ^^'ddapat juga tlibagi isenjadi dua yaitu
(a) fme endosentrik dan frase dcsosentrik. Fiase endosentrik adalah
f^rase yang berdistribusi sama dengan intinya, sedangkan frase eksosentrik
adalah frase yang distribuanya tidak sama dengan.distribusi intinya. Semtn
jenis frase yang disebutkan dalam par^raf sebelumnya termasuk frase endo
sentrik, kecuali yang disebut frase berpreposisi.
Penelitian ini tidak berorientasi pada perbedaan antara endosentrik
dan eksosentrik, tetapi berdasarkan kepada sifat inti dan luar inti serta posisi-
nyadalam frase.
Di antara semua jenis frase, FK,FB,danFS merupakan frase yang ter-
penting mengingat bahwa fimgsi-fungsi klausa nmnmnya hanya diwiqudkan
oleh ketiga macam frase itu. Oleh sebab itu, dalam bab ini Idta hanya akan
membicarakan secara khusus FB dan frase verbal, yaitu gabtmgan antara
FK dan FS.
5.1.1 Frase Verbal
Frase verbal adalah gabungan sejumlah unsur yang membentuk
satu konstituen dalam klausa dengan KK atau KS sebagai unsur inti
nya. Konstituen ini menduduki fungsi predikat atau fcomplemen
dalam klausa itu.
Oleh karena tidak terdapat perbedaan antara KS dan KK di
dalam pembentukan frase, malm dalam pembicaiaan frase disamakan
Han dicakup keduanya dengan istilah verbal. Dalam anali.sis Idausa
menurut hingsi, FS menduduki'komplemen dan FK menduduki
predikat.
Fembicaraan di b^ meigadi empat masalah sebagai beiikut :
1) FV yang mengandut^ unsur n^atif;
2) FV yang mengandung unsur a^ek ;
3) FV yang mi^gandung unsur modiE^as; dan
4) FV yangawBafflndimghebempa'MMursekaiigus.
UnsuTHinsur lain yang eda kaitasnya dengan {aredlkat dan kompkmen,
misalnya unsur yang naemm^clmn waktu, sikap pembie^a,
lokasi, dan,, j^uan :^39k naenjadi bagian dari FV, tetapi berada iB 1^-
Bya, yawg TOMldWiuM klaUffl.
lain ini .^CTt^aki
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hm isSi da^sop^^ adjimgopelaku dakaa Idaa^fiasif.
Oleh kar«ia>ldit&a«iaPBM^ status sebapi katay peoun-
juk, sub^k meEBpakao UBSi^dalaan FV daa akas" diffisggaog« lagi
dakm nomor (4) dibddaagi •
Ciri struktuial FV ialah bahwa iinsur pokok atau inti dalam
frase: berada di belakang unsur lainnya. Jadi, dalam FV ini hukum
yaagibetlaku bidcmi hidEum D—M (Diterai^an + Meacaai^kan),
tetapi hukum M~D, walappun segera akan kita lihat adapra^cuallan-
nya.
1) FVymgMmgtmdungUnsurNegatif
Tidak ada kata idiusus yang menunjukkan polaritas positif da
lam FV dan hanya ada dua kata yang menunjukl^ polaritas negatif,
yaitu moks, 'jai^an' dan wtYa 'tidak'. M7A:e d^akai dalam kalimat
imperatif n^atif Olhat S.5.1) dan wita dalam situasi lain.
wita manga 'tidak ada'
mokdbani 'jangan maiah'
wita rkhhig 'tidak baik'
moMenddhu 'jangan takut'
2) FVyaagMet^andui^UhsttrAspek
A^ek adalah unsur dalam FV yang menunjukkan pandangan
pembicara tentang sifat kqadian atau keadaan yang dinyattdcan^ oleh
KK atau KS. A^ek meoyan^t masdah apakdi kejadian atau kea
daan itu beJum, sedmg 6xa akan berUmgsung. Dengah de-
milrian, aspek- dapat dihap^menjadi tiga^macam, yang^ kita istilahkan
(a) a^ek-sedang, (b) aspdc-sudah, dan (c) aspek^an. Pengertian
belum mengandungaspek-sudah yang n^atif.
Walaupun pengotian. aspek tentn hadir dalam kalimat, imsur
aspek hanya ditambahkan d^m FV demi kqelasan makna kalimat.
Oleh sebab itu, contoh-contoh FV dalam halaman-halaman berikut
seringdiberikan dalam bentuk'.ldausa.
(a) A^ek^ed^
A^k iii&meiqEatakaiSibahwa sesiratu sedaag^bediap^p^^ Ung-
^wunga^knki^ma^idsmkne^
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Mmga leku '^Biafflhy.(sedang) tidur'
wmga leku4ne (sedang) iidur'
kniieku -masihii{sedang) tidur'
a  Keliinahan 4aii centoh di atas babwa t^rbeda dari unsur<unsur
kin dalam FK, ternyata kata Ane dapat mendahului atau mengilniti
KK.
Apabik suatu ki^adian sudah beidangsung, tetapi padaywaktu
wacana tegadi kgadian itu belum selesaiv dalam bahasa Komodo tetap
hami vmnga ngoqdoq laU IdlingMedo hi ma minggu *kami$adah
(dan masih) tinggal diKampung Komodo selama dua minggu'
(b) !^q>ek-Sudah
Aspek ini menyakkain bahwa sesuatu sudah beilangsung atau
selesai. Kata yang d^gunakan adalah penga 'sudah' dan 'tekh'.
pengaahang 'sudah makan'
pengatuhu 'sudah bangun'
Untuk menyatakan^aspek-sudah yang negatif dipakaiungkapan
wito po 'belum'
wita po anorsi ^lereka belum beranak'
vrita po kami dengi baha-ne 'belumkh kami men^agar kabainya'
wita po molang ahuskaqbang wii 'belumlah mampu aku ntkijamin
istri'
Per^a hams dibedidcan dari di yang4i^aksa ditetjeraahkm
'sudah' juga. Akan kkpi, di adakh<^dvertdal, yang sering^ikli
>dipakai untuk sekadar-^m^ekaidcan atausn^ape^ancar kahmat'^taiqia












Tm, seb^ kata aspek dapat d^bungkan dengan kata modal,
tet^i tau scb^ai kata modal dapat digabungkan, dengan kata modal
yangutuh.
tau moiang prati ora 'akan mampn membimuh komodo'
tautoangptm 'akan dapat hidupfc
3) FV yangMengandung Vhsur Modalitas
Modalitas menunjukkan keadaan jiwa pembicara. Unsur moda
litas dalam FV meliputipenggunaankatafkata berikut :
guri 'ingin.suka'








wita guri-ngii waU 'saya tidak ingin lcembali'
guri barinani weime 'ingin marah kepada istrinya'
manga:
manga losa ana rua 'ada terlahir awalf dua'
manga maiata Sumba 'ada dataiigprang Sumba'
wita manga:ahu knaho 'tidak ada aku mencuri'
moiang :
sei moiang ptmde wangka- 'siapa mampu (dapat) membu^iperahu'




Me ba pasti laho ko sire 'ke mana merekatorus pergi'
"  musti bi sekola, hou 'kamu harus masufc s^olah'
tau :
dhu tau wiang hou shng 'aku mau memberi uang'
tau prate hia wei ko hu 'dia mau membunuh istriku'
toang:
houtoangpUi duli 'kamubolehmemetik asam'
wita toang rata bara kodang 'tidak boleh membelah penit hamil'
aHu toang mnging 'aku dapat berenang'
toma ;
miahu toma maming ahang-ne 'bagaimana aku dapat (sempat)
memasak makanannya'
dhu wita toma laho nanggu 'aku tidak dapat pergi memancing'
4) FV yang Mengandung Beberapa Unsur Sekatigus
Ket^a unsur FV yang sudah dibicarakan yaitu, unsur negatif,
ynsnr aspek, dan unsur modal dapat bersama-sama terdapat dalam satu
frase. Di samping itu, tentu Iditika penunjuk subjek juga dapat
ditambahkan.
Negatif + modal + KK/KS :
wita toang bani 'tidak dapat marah'
wita-po molang laho 'belum mampu berjalan'
Aspek + negatif + KK/KS :
penga wita beti 'sudah tidak sakit'
«  tau wita laho 'akan tidak pergi'
Negatif + modal + KK/KS + aspek:
wita po molang laho loie 'masih belum msunpu berjalan
wita toang bani kne 'masih tidak boleh marah'
A^ek + negatif + modal + K^KS:
pet^a wita 'molang laho 'sudah tidafc-mampu herjalan'
tau wita toang: tbia 'akan "^ak bofeh>b®buru'



































1. 'tidak dapat marah'
2. 'beliun mampu beijalan'
3. 'masih (sedang) tidur'
4. 'sudah tidak mampu beijalan mereka'
5. 'akan tidak boleh berburu Tuan'
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5.1.2 I^e Benda
Sebelum pembkaraan stniktur frase benda secara terperinci,
d^atlah seeaia umum disampaikan butir-butir berikut.
(a) Berdamkan fungsi gramatikalnya, konstituen-konstrtuen dalam
FB dapat dibagi menjadi dua yaitu (1) inti dan (2) luar inti.
Khusus dalam FB, fungsi luar inti ini kita sebut modifikasi.
(b) Ada sdua macam modifikasi yaitu (1) premodifikasi, yang ter-
letak di muka inti dan (2) postmodifikasi, yang terletak di
bekdsang inti. Selain itu, ada jenis modifikasi ya^ d^at ber-
tindak, baik sebagai premodifikasi maupun sebagai postmodifi
kasi. Modofikasi seperti ini dapat disebut modffifcasl ambivalen.
(c) Apabila inti selalu diwujudkan oleh KB, Modifikasi dapat diwu-judkan oleh berb^ jenis kata, tergantung padaperan semantik-
nya. 4KB, KS, KBil, KGO, kata pwiunjuk, dan bahkan frase dan
klausa dapat berfungsi seb^afinodifikasi.
(d) Pembicaraan berikut akan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
(1) FB dengan premodifikasi, (2) FB dengan postmodifikasi,
dan (3) FB Hongan premodifikasi dan postmodifikasi. Setiap
bagian akan dibicarakan secara terinci apa yang menjadi kategori
dari tiap fungsi dan apa semantik lebih lanjut dari modifikasi
itu.
5.1.2.1 Frase Benda dengan Premodifikasi
1) KBil-tentu O^od.Kuantitas) + KB (Inti):
saara 'satu orang'
ruaata 'duaorang'















wabt mpubipitu 'delapan puloh tujali'
timaratupampulu nemu 'limaratus eiflpat pultih enam' »
seri\misiwaretulirna mpubiwalu 'seribu sembilan ratus li
ma puliihdelapan'
pitu riwu walu ratu 'tujuh ribu delapan ratus'
KBil-tentu dapat diberi premodifikaslyang menimjukkanketen-
tuan atau ke'pastian.
salaq ttma ddkmg 'kiia-kira lima rumah'
kurangciwi seriwu ihang 'kuiang: lebih seribu ikan'
nggawd seratu ata 'hampir seratus orang'
KBil-tentu dapat diberi postmodifikasi yang menunjukkan jenis.
salaq lima dekang 'kira-kira lima rumah'
kurang ciwi seriwu ihang 'kurai^ lebih seribu ikan'
nggam seratu ata 'hampir seratus orang'
KBil-tentu dapat diberi postmodifikasi yang menunjukkan jenis.
rua knobo ntsa 'dua ekor rusa'
pa tou ata 'empat orang manusia'
nemunggintniu 'enam biji kelapa'
Postmodoflkaa di belakang KBil juga dapat menunjukkan takaran.
pitwkranjing ihang 'tujuh keranjang ikan'
ruahoigarar^ 'dua genggam garam'
lima basi ahang 'lima basi nasi'
t





KBil'tidak^tentu dapat diberi prmodiSkasi yang^raenunjukkaiitde-
rajat.
limangantu am 'sangat banyak anak'
nggawimociata liampir semua orang'
3) Kata penunjuk ^ od. Spesifikasi) + KB (Inti) :
-  hiniata 'orang itu'
ede ata 'orang ini'
hiniruaata 'dua orang itu'
edi telu wine 'wanita tiga itu'
5.1.2.2 F^ase Benda dengan POstmodifikasi
1) KB (Inti) + KBil. ordinal (Mod. Kuantitas/Tingkat)
bukuke-telu 'bukuketiga'
ana ka-sa-pu/u'anak kesepuluh'
liwa ke-pa 'peperangan keempat'
2) KB (Inti) + KS (Mod. Kualitas)
kSing kodang 'desa besar'
ntoqdoh langka 'gunung tinggi'
atadagang 'orang kaya'
KS dengan priemodiflkasi:
Idling liwa kodang 'desa sai^at besar'
3) KB (Inti) + KS (Mod. Rapat)
Yang dimaksud denganmodiftkaarapat (closehiitmodifieation)
iaiah modifikasi yang menuliki hubungan dei^an inti sedemikian erat
dan khusus sehingga sifat hubungan itu tidak dapat diramalkan. Ban-
dingkan dua macam modifikasi di bawah ini.
ata ma= (a) KB (Inti) + KS (Mod. Kualitas) dei^an makna
'orang yar^ tua'
= (b) KB (Inti) + KS (Mod. Rapat) dengan makna 'ibu
bapa'
Oleh lorena masOx i^lgat umum maJ^o^a, perlu^beri kuatifitetsi




4) KB (faM) + KB Ofeid.R^)
Beberi^aMod. dapat dibeda-b^kan sebs^betikut :




(b) Mod. Rapat yang dapat menimjukkan identitas/nama :
tahaBita 'tanahBita'
warn Modo 'bahasa Komodo'
pu dud 'pohon asam'
(c) Mod. Rapat yang menimjukkan kepentingan :
watuapi 'batuapi'
bang fob 'bola volley'
bang kei 'bola kaki'
(d) Mod. Rapat yai% menunjukkan objel^tujuan :
jarisipi 'jaring udang'




(f) Mod. Rapat yai^ menunjukkan hubungan lain :




5) KB (Inti) + KGO- (Mod.Posesif)
KGO yang dap«iv dig8bunglmn dengan KB dapat mengambd
dua bentuk; yaitu (a) kata^peaub dan^ (b) kli^ka.





anahou 'anakmu (/»ou = KGO Iltunggal)
ana kite 'anak Tuan/Tuan-tuan' ( = KGO H tunggal dan jamak )
ana hia 'anaknya'
ana sire 'anak mereka'
Tidak terdapat gabungan : * ana ahu
* anamiu
(b) sebagai klitika :
ana-ngu 'anakku'
ana-mu 'anakmu (-mw = KGO II tunggal)
ana-ne 'anaknya'
(morte 'anak Anda', 'anak kita'
Tampak bahwa tidak semua KGO memfliki bentuk klitika;
tidak terdapat, misalnya, gabungan seperti: ana^miu.
Selain dengan dua cara pengabungan itu, hubungan posesif
dapat dinyatakan.dengan menggunakan preposisi ko 'daripada' Halam
struktur tataran frase. Semua KGO dapat dimasukkan dalam struktiu
ini tanpa kendala. Semua KGO diberikan dalam daftar berikut.
ana ko ahu, anakohujkuhu 'anakku'
ana ko hami 'anak kami'
ana ko kite 'anak kita'
ana ko hou 'anakmu'
ana ko tniu 'anak kamu sekalian'
ana ko hia 'anak dia'
ana ko sire 'anakomereka'
Terlihat bahwa ko harus diikuti oleh KGO sebagai kata penuh,
kecuali ahu aku' dapat menjadi —hu dan fo^dapat menjadi ku—.
6) KB (Ihti) + katatanya (Mod.Aiterogatif)





<m ba 'ot^ laasa^
anasSi'sBskaapi'
ngarar^s^ 'tatBA Sids^
Contoh dalam klausa :
kOittgopslo hlo 'desa apa di saaa'
ato ba 'oraag yang mana matt pe^'
ams^BmhM 'anak^paanakittt'
7) KB (Inti) + Frase^ttsa (Mod. Restriktif)
(a) Prase posisi ini umumnya didahiiltti oleh preposisi.
Prase yai^ terdiri atas ko 'daripada' yang diikuti oleh KGO
yang disebutisaa dalam nomor (5) di atas, dilihat dari sudut
strukttti hams dinK^iikkan di sini.
Bebeiapa contoh lain:
ata Mi Ming kodang 'orang di kota besar '
bmggBMe dini meja 'anjing di dekat meja'
ngao rete mai meja 'kucii^ di atas meja'
(b) Klanm memiliki dna bentnk, yaitn (1) klausa infinitif
dan (2) Idansa relatif.
Contoh dei^mi klansa infinitif (KK di belakang preposisi) :
haju tau paadS bagfmg 'kayn nntuk membnat bagm
(sejenis perahtt ttntttk menjaring ikan)'
pukBtau jari sipi 'pukk nntuk menjaring udang'
Contoh dengan klansa relatif :
kolo-niatara 'kepalanya yang berdarah'
ihaagatavmdho 'ikan yang banyak'
ata wind ata manga lahi 'orang perempnan yang mempn-
nyaisuami'^
ata wind tanang wafo ata tua-ngu 'orang perempnan yang
ditanyal^ (dilamarkan) oleh orang tualm'
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Contoh :
bungga ko sfri lale dekmg 'anjing milik mereka dalam nimah'
bmgga kohu ata muring
bungga kohu lale dekang ata manga ana wodho 'anjing sa-
ya dalam rumah yang mempunyai anak banyak'
^  Kita lihat baywa ata memiliki dua arti, yaitu (1) orang
dan (2) kata ganti relatif yang,
8) KB (Inti) + Adverbial (Mod. Pembatas)
Adverbial da 'saja' dan Tianya' dalam klausa berfungsi sebagai
luar inti, dalam FB berfungsi sebagai Mod. Pembatas.
Contoh :
hia toang ahang da 'dia hanya tau makan' (klausa)
telu knobo rusa da 'tiga ekor rusa saja' (FB)
ora sa-knobo edida 'komodo seekor ini saja' (FB)
Adverbial da dalam FB selalu terletak paling akhir.
9) KB (Inti) + Kata Penunjuk (Mod. Spesifikasi)
KB (Inti) + KBil Tentu dan Tak-tentu (Mod. Kuantitas)
Kata penunjuk dan BBil-tentu dan tak-tentu, yang sudah di-
sebutkan sebagai premodifikasi dalam 5.1.2.1, nomor (1), (2) dan
(3) di atas, juga dapat bertindak sebagai postmodifikasi.
Contoh :
rua knobo rusa = rusa rua knobo 'rusa dua ekor'
seMdeq seng = seng seJddiq 'uang sedikit'
hine ata = ata hine 'orang itu'
^de wodho ata = ata wodho ede 'orang banyak ini'
5.1.2.3 Frase Benda dengan Premodifikasi dan Postmodifikasi
FB dapat mengambil satu premodifikasi atau lebih dan sekaligus
juga satu postmodifikasi atau lebih. Kemungkinan sepenuhnya tentang
struktur FB dengan aneka ragam modifikasi memerlukan peneUtian




hine rua luki waja kohu 'dua^kulit buaya saya itu'
ma tou ata Modo dagang lale wangka hine da 'dua orang Komo
do kaya di perahu itu s^a
ma knobo jari sipi reheng ko hami Me khbo hine da 'dua bual
jaring udang bagus kami dalam sampan itu saja
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TABEL STRUKTUR FRASE BENDA
NO. e s .aaE-e# m m
(1) hine nia knobo ana oia
(2) edi sa tou ata Modo
(3) ata Modo
(4) wodho laid
(5) sa ana manoq











'dua ekor anak komodo dalam laut itu'
'seorang Komod kaya di desa ini'
empat orang Komodo kaya dalam perahu itu saja'
'banyak kulit buaya bagus milikku dalam rumah itu'
'seekor anak ayam kecilmu dalam kebun ini saja'
'dua rumah kajm Anda itu'
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5.2 Masalah Diatesis Aktif dan Easif
Masalah diatesis aktif dan pasif membicarakan bentuk kata keija netral
terhadap diatesis dan partikel ko.
5.2.1 Bentuk Kata Kerja Netral Terhadap Diatesis
]^ta kerja dalam bahasa Komodo hanya memiliki satu bentuk
saja sehingga apabila ditinjau hanya bentuk kata keijanya, bahasa®
Komodo tidak memiliki struktur aktif dan pasif karena tidak ada
pertentangan bentuk.
Dalam kalimat yang netral, fui^si subjek diletakkan paling
dahulu dalam kalimat, kemudian diikuti oleh fungsi^fiingsi yang lain,
yang meliputi predikat, komplemen, adjung-penderita, dan adjung
jangkauan. Dalam kalimat yang tidak netral, yaitu kalimat yang
memberi penekanam tertentu, bukan pada subjek, tetaphpada hmgsi-
fungsi yang lain, uratan fungsi-fungsi gramatikal (konstituen-konsti-
tuen klausa) akan sesuai dengan penekanan atau topikalisasi ini.
Apabila ra yang berperan sebagai penderita (objektif) atau
sebagai jangkauan (misalnya benefaktif) diletakkan dimuka predikat,
struktur klausa ini sejajar dengan struktur pasif dalam bahasa Indonesia.
Oleh karena adanya kesejajaran struktur ini, dianggap bahwa di dalam
bahasa Komodo juga ada klausa aktif dan paaf. Contoh-contoh berikut
ini menunjukkan klausa aktif dan pasif.
Aktif :
ata Modo ahang ihang 'orang Komodo makan ikan'
Pasif:
ihang ahang jo ata Modo 'ikan dimakan oleh orang Komodo'
Aktif:
ata Modo wiang ahu ihang 'orang Komodo memberi aku ikan' »
Pasif :
(a) ihang wiang ahu jo ata Modo 'ikan diberikan aku oleh
orang Komodo'
(b) ahu wiang ihang jo ata Modo 'aku diberi ikan oleh orang
Komodo'
(c) ihang wiang Me ahu p ata Modo 'ikan diberikan kepada
aku pleh orang Komodo'
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(d) Me ahu ihaaig wm^ jo ata Modo 'k^da aku ikan di-
Sedeimldan jauh, kecuali dal^ halv bentuk KK, ada kesej^isan
yan§ sesipuma aiibtara bafaasa Komodo dan batiasa Indonesia^ Pen^-^
naan preposi^ ( Me dalam baha^ Komodo dan^Ma dalam bal^sa
Indonesia ) di muka adjung jan^auan yang menunjukkan benefaktif
dan juga penggunaan preposisi ( jo dalam bahasa Komodo dan oleh
dalam bahasa Indonesia ) di muka adjung-pelaku merupakan hal yang
sangat penting, khususnya penggunaan preposisi di muka adjimg-pelaku
merupakan kunci untuk menentukan bahwa klausa yang bersangkutan
adalah klausa pasif. Preposisi (penunjuk pelaku) ini selain jo juga
wfl/o. Me, dan ko.
Contoh<contoh klausa pasif:
hami tuking Me Magu 'kami ditolong oleh Magu'
ahu toi ngarang-mu wajo kepala Ming 'aku diberitahu namamu
oleh kepala kampung'
ahu weli knwa jo ana-ngu 'aku dibelikan beras oleh anakku'
waja hine duru wore jo bia 'buaya itu disuruh dikuliti olehnya
(dia menyuruh orang untuk menguliti buaya itu)'
wana jo hia "ahu tau laho" 'dikatakan olehnya, "aku mau
pergi"
ahang jo ihang kodang, ihang kideq hine 'dimakan oleh ikan
besar ikan kedl itu'
wita toang cola jo hou, mbe hine 'tidak dapat dibayar olehmu
kambing itu'
Dalam kalimat interogatif preposisi ko sering menggantikan jo,
Apa wunga pande ko hite 'Apa sedang Tuan buat?'
Apa ala ko sire'? 'Apa yamg mereka ambil?'
Pira knobo Idobo weli ko hou? 'Berapa buah sampan kau beli?'
Pelaku dalam kalimat interogatif seperti di atas sering hanya di-
wujudkan oleh klitika yang diran^kainya kepada KK.
Apa wmgapamd^te? 'Ap^sedang Tuan buat?'
Apmabtsi? 'Apa yang m^^isaianibii?'
Pirmknobo kJobo welnimlr buah sampahkau beli?'
Dalam contoh^ontoh di atas, ^ feeslaik KK^a sendimM^
nunjukkan struktur pasif karana bentuk KK netrd terhadap diatesis.
Akan tetapi, berdasarkan struktur klausa, dengan FB yang berperan
objektif mendahului predikat, maka FK di atas (pende-te, alasU
weli-mu) dianggap berdiatesis pasif. Masalah aktif atau pasif ditentU'
kan oleh struktur klausa, bukan oleh bentuk KK. Dari data diketahui
bahwa bahasa Komodo berstruktur V—0 (FB dengan peran objektif
hams mengikuti predikat, kecuali tentu saja dalam klausa pasif).
Apabila adjung-pelaku (yang dalam bentuk kata penuh selalu
didahului oleh preposisi sebagai penandanya) tidak ada dalam klausa,
dari stmktumya saja sebenamya tidak diketahui apakah suatu struktur
klausa hams dianggap aktif atau pasif. Dalam hal seperti ini situasi
wacanalah yang menjadi faktor penentu. Perhatikan contoh berikut :
wodho ihang landang lale amba 'banyak ikan dijual di pasar'
puso prai rdtemai tana 'cumi-cumi dijemur di atas taiiah'
haj'u poka lalepua 'kayu-kayu ditebang di hutan'
wafa hine tau wore 'buaya itu akan dikulitV
Dalam contoh di atas diketahui bahwa ikan tidaklah menjual
di pasar, tetapi di jucd, cumi-cumi tidaklah menfemur di atas tanah,
tetapi di jemur. Deniikian juga, kayu patilah ditebang dan bukan
dikuliti
Apabila benda yang berfungsi sebagai subjek dari sudut semantik
dapat berperan sebagai pelaku dan mirngkin juga sebagai penderita
(objektif), memang berhadapan dengan ambigutas.
Contoh :
ora wita toang prate
(a) 'komodo tidak dapat membunuh*
(b) 'koniodo tidak boleh diburmh'
ana sekolarm warn Md&npsia
(a) 'anak^kcdah belajar bahasa Indonesia'
(b) 'anak sekolah diajar bahasa Indonesia'
Ota hineduru laho
(a)
(b) 'orang itu pexgf
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Dalam kenyataan ambiguitas seperti itu, kiranya jarang sekali
teijadi karena situasi wacana membuatnya jelas. Selain itu, meng-
hapuskan ambigius secara struktural selalu sangat mudah, yaitu dengan
^ menyatakan KB yang berperan sebagai pelaku. Seperti sudah dising-
gung di atas, KB ini selalu didahului oleh salah satu preposisi penunjuk
pelaku : wajo, jo, lale, dan ko. Di antara preposisi-preposisi ini,
^preposisi jo adalah yang paling meyakinkan, sedangkan wa/b lebih
sering digunakan dalam arti 'oleh karena', lale lebih sering diguiiakan
dalam arti 'di', 'dari', dan 'ke'. Preposisi ko sangat menarik, oleh
karenanya perlu dibicarakan secara terperinci.
5.2.2 Partikel Ko
Untuk tidak mengaburkan pengertian, kata ko dianmakan parti
kel karena kata ini memang berbeda sifatnya dari preposisi jo.
Fungsi yang sebenarnya dari partikel ko ini adalah untuk me-
nampilkan pelaku, terlepas dari masalah struktur aktif atau pasif.
Partikel ko dipakai apabila perbuatan atau bagian klausa yang lain
diberi penekanan dan diletakkan di muka pelaku dan pelaku ini dapat
mengambil fungsi subjek (dalam struktur aktif) atau adjung-pelaku
(struktur pasif).
Dalam hal ini istilah pelaku hams ditafsirkan secara luas sehingga
juga mencakup peran butir (objektif menumt teori kasus), dalam hal
orang atau benda tidak terlibat dalam suatu perbuatan, seperti jelas
dalam klausa ekuatif berikut.
Contoh :
kideq ko bara-ne 'kecil perutnya'
tau dagang ko ana-ngu 'supaya kaya anakku'
Seperti telah dikatakan di muka, dalam struktur pasif partikel
ko dapat saling mengganti dengan preposisi jo.
Contoh :
apa ala ko sire = apa ala jo sire, 'apa diambil oleh mereka'
apa pandd ko hia = apa pande jo hia 'apa dibuat olehnya'
Dalam struktur aktif, preposisi jo tidak dapat menggantikan par
tikel ko.
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ai'ba buri-si ko ana ede 'kapan mandi anak-anak ini'
pira ro kawi ko sire 'berapa hari bekerja mereka'
wawa Sape laho ko sird 'ke Sape pergilah mereka'
mai ko ata hine \^ma Sape 'datanglah orang itu dari Sape'
musti ko hite ngoqdoq tana Modo 'haruslah Tuan tinggal di tanSi
Komodo'
mereng losa ko ana-ne 'kemarin lahirlah anaknya'
Apabila partikel ko ini dipakai dalam struktur aktif sehingga
tidak dapat diganti dengan preposisi jo, partikel ini dari sudut struktur
(artinya tanpa pertimbangan faktor topikalisasi) selalu dapat dihilang-
kan tanpa mengubah makna klausa.
Contoh :
kideq ko bara-ne = kideq bara-ne
ai'ba buri'Si ko ana ede = ai-ba buri-si ana ede
Mengenai fungsi partikel ko yang lain berkaitan dengan FB.
Dalam hal ini fe? menampilkan peran pemilik (benefaktif) dan par
tikel ko dapat dinamakan preposisi sejajar dengan preposisi daripada
dalam bahasa Indonesia tentang kp dalam FB, lihat 5.1.2.2. nomor (5)
Contoh :
ana ko sire 'anak mereka'
ana ko miu 'anak Anda sekalian'
Oleh karena jenis kata tidak memiliki ciri-ciri formal yang khas,
mungkin suatu struktur dapat dianalisis dengan beberapa cara yang ter-
gantung pada panafsirannya.
Contoh :
wana ko ata hine, *'Wita manga
(a) *berkatalah orang ituj "Tidak ada".'
(b) 'dikatakanlah oleh orang itu, "Tidak ada." '
(c) 'kata orang itu, "Tidak ada."'
Ambiguitas rangkap tiga di atas berkisar pada kata wana, yang
memiliki tjga kemungkinan :
(a) sebagai KK aktif ('berkatalah' )
(b) sebagai KK pasif ('dikatakanlah' ), dan
(c) sebagai KB ('kata')
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5.3 Jenis-jenis Klausa
Dalam bab ini akan diberikan contoh-contoh untuk tiap-tiap jenis
Idausa dan variasi urutan konstituennya (untuk singkatnya akan disebut
Jhitan saja). Teijemahan untuk contoh yang diberikan kadang-kadang
:erasa agak kaku karena teijemahan itu diusahakan memiliki pola struktur
ian urutan konstituen yang sesuai dengan bahasa Komodo.
- Sebelum disajikan analisis terperinci tentang tiap-tiap klausa, berikut
ni diberikan ulasan umum tentang struktur klausa.
a) Berdasarkan pola struktur, klausa dalam bahasa Komodo dapat
dibagi menjadi lima jenis, yaitu (1) klausa intransitif, (2) klau
sa biintransitif, (3) klausa ekuatif, (4) klausa transitif, dan
(5) klausa bitransitif.
b) Jenis-jenis klausa itu ditentukan oleh jenis KK yang menjadi
predikatnya. Misalnya, dalam klausa intransitif terdapat KK
intransitif. Akan tetapi, seperti sudah disebutkan dalam Bab I,
untuk bahasa-bahasa Nusantara dalam klausa jenis-jenis tertentu
predikatnya biasanya tidak ada dalam struktur lahir.
c) Dalam bahasa Komodo ada kebebasan untuk membuat variasi
urutan konstituen-konstituen klausa dengan syarat-syarat terten
tu. Jika dilihat dari sudut struktur, syarat yang utama secara
negatif adalah bahwa adjung-penderita tidak boleh mendahului
predikat. PemHihan urutan konstituen pada prinsipnya berdasar
kan topikalisasi ; bagian yang dipentingkan diletakkan terdahuiu
dan yang kurang dipentingkan diletakkan di belakang. Konse-
kuensi struktural daripada topikalisasi ini berkaitan dengan pe-
milihan diatesis dan telah dibicarakan dalam 5.2.
5,3.1 Klausa Intransitif
Predikat dalam klausa ini adalah KK yang tidak membutuhkan,
baik adjimg-penderita maupun adjung-jan^auan. Urutan subjek-
'  predikat tergantung pada topikalisasi.
Urutan : S + Pred
ana-neleku 'anaknya tidur'
mata ro wuntu 'matahari terbit'
ata wine wita krawi 'orang wanita tidak bekeija'
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Urutan : Pred + S
sau nangih ko ana-ne 'berhentilah tangis anaknya'
be di ata wodho 'bangunlah sudah orang banyak'
here hia wawa pu sowang 'berdirilah dia di bawah pohon gebang'
Beberapa KK tertentu dapat bertindak sebagai KK intransitif
maupun transitif, misalnya losa, manga, dan pusi, Berikut ini diberikan ^
contoh-contoh dalam klausa.
losa: (a) 'lahir' dan (b) 'mengeluarkan'
wunga hine losa ana ma 'waktu itu lahirlah anak dua'
sei toang losa ana-ngu 'siapa dapat mengeluarkan (melahirkan)
anakku'
manga: (a) 'ada' dan (b) 'mempunyai'
wita manga seng asa de 'tidak ada uang di sini'
ata dagang manga seng ngantu 'orang kfya mempunyai uang banyal
pusi: (a) 'hidup' dan (b) 'menghidupkan'
ana nani wei-nepusi 'anak dan istrinya hidup'
ata Sumba toang pusi wei-ne 'orang Sumba dapat menyelamatkan
istrinya'
5.3.2 Klausa Biintransitif
Klausa ini mengandung fungsi Adj-Jang (Adjung-jangkauan),
yang dapat diwujudkan oleh FB dan frase berpreposisi, sedangkan
predikat mungkin hadir mungkin tidak dalam klausa.
Dilihat peran semantiknya, adj-jang dapat dibagi menjadi tiga :
(1) AdJang Lokatif, (2) Adj-Jang benefaktif, dan (3) Adj-Jang
tujuan.
Pepbicaraan tentang klausa biintransitif ini dapat dibagi menjadi
dua bagian, yaitu (1) klausa biintransitif tanpa predikat dan (2)
klausa biintransitif dengan predikat.
1) Klausa biintransitif tanpa predikat
Berikut ini diberikan variasi urutan konstituen beserta contoh-
contohnya.
Urutan : S + Ad-Jang
(a) dengan Adj-Jang Lokatif
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ana-mu lale dekang 'anakmu dalam mmah'
piang mai dekmg 'anakmu di luar nimah'
(b) dengan Adj-Jang Benefaktif
ana hiniko siri 'anal^itu anak mereka'
ihang hine wiarig ahu 'ikan ini untuk aku'
(c) dengan Adj-Jang Tujuan
ihang hine tau apa 'ikan ini untuk apa'
*  ihang hine tau landang 'ikan itu untuk dijual'
Urutan : Adj-Jang (Lokatif, Benefaktif, Tujuan) + S
Contoh :
(lo)hlohia 'disanadia'
wflwfl tana ana-mu 'di bawah tanah anakmu (karena mati)'
ko hu ihang hine 'milikku ikaiv itu'
tau apa ihang hine 'untuk apa ikan itu'
Umumnya, Adj-Jang diwujudkan oleh FB berpreposisi, tetapi
dalam contoh berikut preposisi dipergunakan tanpa KB (karena KB
mi sudah dapat disimpulkan dari situasi wacana).
Contoh :
ana-mu lale 'anakmu di dalam'
ana-mu wawa mai, ana-ngu retemai 'anakmu ada di bawah,
anakku ada di atas'
vwnvfl hia 'di bawah dia'
Klausa seperti ana hine ko sire 'anak itu anak mereka' dapat
dianggap bentuk singkat dari ana hine ana ko sire (klausa nominal
yang termasuk jenis klausa ekuatif). Akan tetapi, perhatikan bentuk
kalimat interogatif seperti Ko sei dekang ede? 'Milik siapa rumah
® ini?, di mana sei 'siapa' adalah Adj-Jang Benefaktif. Jawabannya
dapat berbunyi Ddkang ede ko kepala kiting 'Rumah ini milik kepala
Dalam bahasa Komodo hubungan milik sering sekali dinyatakan
secara idiomatik dengan ungkapan muri-ngarang 'pemilik' yang di-
dahului oleh preposisi ko 'daripada'.
Contoh:
tana hinihu nuri-ngarang-ne 'tanah ini aku pemiliknya'
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Struktur klausa ini agak nimit, tetapi senng dipakaiadalam
cerita-cerita. Kata mwn berarti 'tuan' atau 'penguasa', dmii^ang
berarti 'nama'. Teijemahan per katakkusa itu adalah'tanah itu dari-
pada aku penguasa namanya'. Menurut amdisis hu adalah AdjJang .
benefaktif, muri-ngarang-ne adalah aposisi teihadap yang biasa dalam
bahasa Komodo. Perhatikan contoh klausa di bawah ini.
ihang hin/wiangahu 'ikan itu untukku' "
ihang hine"tau landang 'ikan itu untuk dijual'
Sebagai KK, wiang 'memberikan kepada' atau 'diberikan
kepada'. Dalam contoh di atas wiang ditafsirkan sebagai preposisi
yang berarti 'untuk', tetapi penafsiran sebagai KK ('diberikan kepa-
ka') yang sama baiknya. Namun, analisis struktumya akan berbeda.
Dalam contoh kedua ihang hine tau landang, didapati preposisi
tau yai^ diikuti KK landang 'dijual'. Peran lebih lanjut dari adjung-
jangkauan ini lebih tepat disebut tujuandm diwujudkan oleh preposisi
yang diikuti oleh struktur nimiahsasi. Struktur ini secara interen
adalah klausa, tetapi mempakan adjung-jangkauan yang lebih tinggi.
Bandingkan dengan contoh berikut.
jari hini tau jari sipi Mi taseq 'jaring ini untuk menjaring udang
di laut'
2) Klausa biintransitif dengan predikat
KK yang menunjukkan gerak biasanya termasuk KK biintransitif
walaupun Adj-Jang Lokatifnya mungkin tidak dinyatakan secara
eksplisit dalam struktur lahir.
Urutan : S + Pred + Adj-Jang
Contoh :
wei-ne laho di 'istrinya pergi sudah'
guru-ne wita-po wali 'gunmya belum fcembah'
sire lu lo Ndanu 'mereka masuk ke Ndanu'
Urutan ; Adj-Jang + Pred + S
Contoh :
retipua Idho ko nane 'ke hutanlah pergi kakaknya'
Me Loh Liang ngoqdoq ina-ni 'di Loh Liang tinggal ibimya'
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Urutan'; Pred + S + Adj-Jang
Contoh;
laho di hia rit/pua 'pergilah sudah dia ke hutan'
waH hiaretintoqdoh 'kembdii dia dan gunung'
Kadang-kadang pteposisi di muka adjung-jangkauan dihilangkan.
Contoh :
ngoqdoq Loh Liang 'tin^al di Loh Liang'
toinaTanfung Kuni 'sampai di Tanjung Kuni'
lutanaModo 'masuk tanah Komodo'
mat tarn 4di 'datang di tanah ini'
Laho 'pergi' adalah KK biintransitif yang dipakai dalam dua
macam Adj-Jang, yaitu (a) Adj-Jang lokatif dan (b) Adj-Jang
tujuan. Penggunaan Adj-Jang tujuan bersifat lebih idiomatik.
Contoh :
iaho kuing ata Sutnba 'pergi memanggil orang Sumba'
laho Hanging 'pergi berenang'
laho dua rusa lalipua 'pergi berburu rusa di hutan'
5.3.3 Klausa Ekuatif
Klausa ini mengandung komplemen (disingkat Ko) yang menun-
jukkan sifat atau identitas subjek. Komplemen ini diwujudkan oleh
KBatau KS. Predikat tidak ada di dalam klausa, kecuali apabila untuk
menunjukkan suatu perubahan atau proses yang teijadi pada subjek.
Peran subjek bukan pelaku, tetapi yang disebut butir (item). Peran
butir ini dalam tata bdiasa kasus disebut objektif.
Urutan : S + Ko
Contoh :
ahuari-mu 'aku adikmu'
utd-n^rusa 'lauknya (daging) rusa'
Urutan : Ko + S
Contoh :
ihaag da ahang-nd 'ikan saja makaimya!
inamam ana ata hine '(merupakan) ibu dan anaklah orang-orang
itu'
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Unitan : S + Pred + Ko
Contoh :
ana-ne ndadi ora 'anaknya menjadi komodo'
Urutan : Pred + Ko + S
Contoh:
ndadi ora ana-ne 'menjadi komodolah anaknya'
5.3.4 Klausa Transitif
Klausa ini mengandung tiga konstituen, yaitu (a) subjek, (b)
predikat, dan (c) adjung-penderita. Jika ditinjau dari peran subjek,
klausa ini memiliki beberapa pola semantik yang berbeda-beda.
Urutan : S + Pred + Adj-Pend
1) dengan S—benefaktif :
ahu manga seng 'aku ada (mempunyai) uang'
sire wita toma tana 'mereka tidak mendapatkan tanah'
2) dengan S-Pengalami (experiencer)
hami ita ntoqdoh 'kami melihat gunung'
hou dongi haba 'kamu mendengar kabar'
3) dengan S-Pelaku :
ngao ahang blawo 'kucing makan tikus'
sire mbole ana ora hine 'mereka memukul anak komodo itu'
Urutan : Pred + Adj — S
ahang rusa ora hine 'makan rusa komodo itu'
wita guri sipi ana-ngu 'tidak suka udang anak say a'
Urutan : Pred + S + Ad-Pend
bo manga sire arjiki 'bila mereka memperoleh rejeki'
lelo ahu ina-mu 'aku melihat ibumu'
Umumnya, klausa transitif dapat diubah menjadi pasif, tetapi
KK manga tidak dapat dipakai dalam struktur pasif.
5.3.5 Klausa Bitransitif
Ciri khas klausa ini adalah hadirnya adjung-jsngkauan dan adjung-
penderita, disamping ada subjek dan predikat .
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Oleh karena djimg^angkauan memiliki beberapa peran semantik
dan posisinya dalam unitan konstituen juga bervariasi, pembahasan
klausa ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah adjung-jangkau-
an.
Adjung-jangkauan dapat didahului preposisi atau tidak? Apabila
adjung-jangkauan terletak di belakang adjung-penderita, umumnya
i didahului oleh preposisi; apabila tidak ada preposisi di mukanya,
sebuah preposisi selalu dapat disisihkan di mukanya.
Adjung-jangkauan dapat digolongkan menjadi tiga macam berda-
sarkan peran semantiknya :
(a) adjung-jangkauan benefektif,
(b) adjung-jangkauan lokatif, dan
(c) adjung-jangkauan pengalami (experiential)
Berdasarkan posisi adjung-jangkauan dalam klausa, dapat dibeda-
kan tiga macam urutan konstituen sebagai berikut :
Urutan I. S + Adj-Jang (Benef dan Bengal.) + Adj-Pend
Contoh:
sire wiang ahu niu 'mereka memberi aku kelapa'
wiang sire ahu niu 'memberilah mereka aku kelapa'
sire toi ahu ngarang-ne 'mereka memberi tahu aku namanya'
toi sire ahu ngarang-ne 'mereka tahu mereka ahu namanya'
Urutan II. S + Pred + Adj-Pend + Adj-Jang (Benef. J^engal., dan
Contoh:
wimg hia ihang late ahu 'memberilah dia ikan kepadaku'
toi hia haba hine ahu 'memberitahukanlah dia kabar itu kepa-
da aku'
sire ala ihang wawa taseq 'mereka mengambil ikan dari bawah (da
lam) laut'
Urutan III: Adj-Jang (Benef., Bengal., Lx)k.) + Bred. + S + Adj-Pend/
Adj-Pend + S
Contoh :
lale sei wiang mbe-ngu hou 'kepada siapa kuberikan kambingku'
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wawa hang inti Aw msaAW 'ke pondoklah dia bawa rusa itu'
Me ahu toi hiangarang-ne 'kepadaku diberitahiikan namanya'
Baik Adj-Pend maupun Adj-Jang dapat dijadikan subjek dalam
stmktur pasif sehin^a ada subjek-penderita dan subjek-jangkauan.
S-Pend
Contoh :
ihang hine wiang Me ahu jo hia 'ikan itu diberikan kepadaku
olehnya'




ahu wiang ihang jo hia 'aku diberi ikan olehnya'
ana sekola nu ngaji jo guru 'anak sekolah diajar mengaji oleh gum'
FB yang berfungsi sebagai adverbial dengan peran benefaktif
dapat ditambahkan pada berbagai jenis klausa, termasuk klausa transi-
tif sehingga klausa ini tampak seperti klausa bitransitif. FB ini didahu-
lui oleh preposisi wiang 'untuk' (decerivasi dari KK wiang 'memberi')
dan diletakkan di muka atau di belakang Adj-Pend.
Contoh :
pande^hia wiang ahu d^ng sa-knobo 'membuatlah dia untuk-
ku rumah sebuah'
nasu hia ihang se-sere wiang ahu 'memasaklah dia ikan satu
pehvik untukku'
weli wiang ahu sa-knobo manoq 'heVlahuntukku seekorayam'
Seperti jenis-jenis adverbial yang lain, adverbial-benefaktif ini
juga dapat dihilangkan tanpa mempengaruhi stmktur klausa.
\
5.4 Jenis-jenis Kalimat Menumt Bentuk
Istilah kalimat mengandung makna rangkap, yaitu (a) berdasarkan*
bentuk atau stmktur dan (b) berdasarkan fungsinya dalam wacana. Apabila
ditinjau berdasarkan stmktur, kalimat adalah satu tataraii di atas klausa.
Jadi, kalimat harus terdiri atas dua klausa atau lebih. Apabila ditinjau dari
sudut fungsi, kalimat tidak terikat kepada bentuknya. Hal ini akan dibica-
rakan dalam 5.5.
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Kalimat menurut bentuknya dib^i-iinenjadi dua jenis, yaitu (1) kali-matmajemyk ^ordinatif dan (2):kalin)at majemuk subordjaatif. Istilah
menurut fungsi. Tiap-tiap kalimat majemuk itu terdiri atas dua klausa
ataulebih.
Walaupun judul sub bab ini 'Jenis^enis Mausa di dalam kalimat-kalimat
majemuk itu menumt mafcnanya.
5.4.1 Kalimat M(g'entuk Kootdinatif
Kalimat majemuk koordinatif terdiri atas dua klausafatau lebih
yang sederajat yang dihubungkan deogan konjungsi koordinatif. Kon-
jungsi koordinatif dapat dibeda-bedakan berdasarkan sifat hubungan
antar klausa yang ditunjukkannya sehingga kita, mis^ya, dapat
membeda-bedakan konjungsi sebagai berikut;
J) menunjukkan hubungan sejajsu-:
ahu baca nanina-ngutunti 'aku membaeadlaw saudaraku menulis'
2) menunjukkan hubungan perlawanan :
ahu laho, pola ina-ngu wita 'aku pergi, tetapi ibuku tidak'
3) menunjukkan altematif:
hou tau laho ko wita 'kamu mau pergi atau tidak'
houmustilaho, otou mafe'kamu hams pergi mou mati'
4) menunjukkan urutan waktu :
mai hia, lantara leku-i riti mai watu 'datang dia, lalu tidur di atas
batu'
Hubungan koordinatif tidak selalu dinyatakan secara ekslisit.
Hubungan itu bersifat impMt dalam contoh berikut;
manga nusan-nd, manga ata-n/ 'ada pulaimya, adaorangnya'
amornpi jang^g, ina-ngu leku da 'avahku mencart imng^ ibuku
t^ur saja'
wita krawi, wita manga ahang 'tidak bekeija, tkiak ada nasi'
5.4.2 Kalimat MtgemukSubemlinatif
Kalimat m^emuk subordinatif terdiri atas dua klausa atau l^ih
yang tidak sederajat ; Jdausa yang lebih tii^i derqatnyaaeeaia stmk-
tural disebut klausa superordinatif dan yang lebih rendah disebut
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klausa^mbordisatif.
Ack dua jems klausa subordinatif ;
1) Hausa yang menduduki fuiigsi tertentu dakm struktur inti
(sebagai subjek, komplemen, adjung^enderita, atau djung-
jangkauan); dan
2) Klansa yang menduduki fungst adverbial atau luar inti (adver
bial waktu, adverbial tempat dan sebagainya).
Klausa subordinatif jenis pertama sering tidak didahului oleh
konjungsi dan klausa subordinatif jenis kedua didahului oleh konjungsi
subordinatif meliputi antara lain bo 'bila' lantara 'karena' penga
'sesudah' sihingga 'sehingga' tau 'supaya' dan witapo 'sebelum'
Klausa subordinatif dalam struktur inti.
Contoh :
sire bai rata bora kodang da 'mereka tahu membelah
perut hamil saja'
set wana ahu beti 'siapa berkata saya sakit'
wiki-ne bohong manga era wodho lale pua 'kawannya
memberitahukan ada komodo banyak di hutan'
Klausa subordinatif sebagai luar inti (adverbial), menurut
maknanya, dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, sebagai berikut :
1) Menunjukkan Waktu
Contoh :
ahu wali, wunga hine ba-ngu ahang 'aku kembali, waktu itu
(pada waktu) saudaraku makan'
penga ahang, laho hia 'sesudah makan, pergi dia'




ana hine krawi wodho, sehinggp beti 'anak itu bekerja banyak ^
supaya kaya anakku'










kone vmngfi kia, totmg hia wana'Btgo 'wjflaaipun inasih kecil
Hapatlah dia»berbahasa Bajo'
koni wita-po ohang, laho Juo lewa 'walaupun beluniTOakan,
peigi dia berperang'
5.5 Jenfejenis &dimat fMenurut Fimga
Apabila ditinjau berdasarkan stiuktur, .fcalimat harus-tetdiri atas dua
ifiaiisa ataitlebih. BerdasMkan fimgsi kalimat dapat saja terdiri atas satu kla-
usa, satu frase, dan bahkan satu kata.
Kalimat dapat dibs^ menjadi empat jenis yaitu (a) kalimat berita,
(b) kalimat imperatif, (c) kalimat interogatif, dan (d) kalimat seru.
Kalimat berita berfungsi untuk menyampaikan berita. Kalimat pe-
ngandaian termasuk kalimat berita. Kalimat langsung 4an kalimat tidak
langging termasuk jenis kalimat berita juga walaupun memaiki ciri-oiri struk-
tur tersendiri.
Kalimat seru umumnya terdiri atas satu atau beberapa patah kata saja.
Dari sudut struktur, kalimat seru jarang diwujudkan oleh ktosa yang leng-
kap. Ciri kalimat seru adalah pen^unaan intonasi dan kata-kata sem
yangkhusus.
Dalam penelitian ini faanya akan dibicarakan secara khuais kalimat
imperatif dan kalimat interogatif kar«ia kita bera8uma btto?a dari sudut
'struktur jenis-jenis kalimat -isBah yang mepgandung s^fcsegi yang lebih
pentii^ untuk diteliti lebih dahulu. Kalimat berita tiiafciperlul^idlberi




Empi^^ btttic yai^ pedu dibieaiakaa tentaag kaliinat impeiatif,
yaitu (1) keiMlEan otani^ II dalam kalimat, (2) imperatif n^atif,
(3) aj^isaa, das^ (4) pazt&d praglialus.
O




Walaupun tMak dinyatakan secaia tegas, klitika yang mengacu
kepada orang II sering hadir. Klitika -te berfungsi untuk meng-
haluskan kalimat.
Contoh;
Tunti mang-mu sura hine 'Tulidah sefcarang olehmu surat itu.'
Laho-te rope 'Berjalanlah Tuan cepat-cepat.'
Klitika -te dapat dilekatkan kepada KK, kepada KB yang
berfungsi seb^ai adjung atau kepada adverbial.
Contoh :
Mai-t^hinung 'Kemarilah sebentar'
Laho ret/ntoqdoq-te 'Pergilah ke gunung'
Tunti mang-te sura hind. 'Tulislah sekarang surat itu.'
Orang II dapat disebutkan secara eksplisit (bukan sebagai kUtika)
dalam kalimat imperatif. Untuk ini terdapat sejumlah kemungkinan.
(a) Orang II diletakkan pada awal kalimat
Contoh :
Hite'laho-te'ala banu. 'Tuan pergilah enengambil air.'
Miu^mokdror^ko 'Kamu sekalianjanganmeiokok'
Houlaho laja. 'Kamu pergilah berlayar'
(b) Orai^ n diletakkan di tengah kalimat
Contoh:
Moke kite dua-tirusa. 'Janganlah Tuan berburu rusa.'
Mokdmiu bt laldddkang 'Jaiigan saudara^saudara masuk
rumah'
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Mai hou henang. 'Kemaiilah, Saudara, sebentai.'
Baca kou madomado. 'Bacdahj Saudara, lambat«lambat.'
(b) Orang n diletakkan di tengah kalimat
O
Gontoh;
Mokehitddua-temsa. 'Janganlah luan berburu rusa.'
,  Mokemiulu laleddkang. 'Jattgan?saudara-saudaramasuk
rutnah'
Mai hou henang. 'Kemarilah, Saudara, sebentar.'
Baca hou mado-mado. 'Bacalah, Saudara, lambatJambat.'
(c) Orang II diletakkan di akhir^kalimat
Gontoh :
Moke inung, hou. 'Jangan minum, Saudara.'
Wana kideq, krawi wodo, miu. 'Bicaralah sedikit, be-
keijalah banyak-banyak, Saudara^saudara.'
Phng-tdahu laho, hiti. 'Izinfcanlah saya pergi, Tuan.'
(d) Orang II disebut dua kali
Gontoh:
Mai hou hdnang, hou 'Kemarilah Saudara sebentar,
Saudara.'
Hou moke rongko, hou. 'Saudara jangan merokok, Sau
dara.'
(e) Orang II disebut dalam konstruksi pasif
Gontoh;
Losa piang jo miu jimaq-ne 'Keluarkanlah (olehmu) di
telapak' kakinya
Leiojohite ama-ngu. 'Tengoklah (olehTuan) ayah saya.'
2) bnperatif negatif dinyatakan deagan moke 'jangan'
Gontoh :
Mokdahangropd-ropi 'Jangan makan cepat-cepat.'
Mohihou baninanihami 'Jar^an kmnu marah Sa^ada kami'
Houmokdlaho. 'Kamu^janganpragi.'




Mai nuvamaModOi. 'Nfetri belajar baigiseJiiQiBodQ.'
Mid hit^laho. 'Maii kita p^i.'
4) Terdapat beberapa paitikel yang bexfui^i--untuk man^lMuskan
kalimat. Partikel-partikel itu antaia lain
(a) Partikel pa dapat disqajarkan deng^^Iditika -lah dalam
bahasa Indonesia.
Contoh:
Toi apa ahu ngarmg'ni 'Beritahulah aku namanya.'
WeU wiangpa hia buku did/. 'Belilah untuk dia buku ini.'
Nasu wiang pa sir/ihang ngantu. 'Masaklah untuk mereka
ikan banyak.'
(b) Partikel te juga dapat dibandingkan dengan -lah dalam
bahasa Indonesia. Partikel ini berbeda dengan yang disebut
klitika -t/ penunjuk subjek orang I jamak atau orang II
hormat.
Contoh :
Dengitemiu. 'Dengarlah olehmu semua.'
Mn' ahang t/ selddi/cf. 'Marilah makan 'Sedikit.'
(c) Partikel di sqajar dengan kata sudofr-dalam bahasa Indonesia,
yang dipakai sekedar untuk melanearkan kalimat. (kata
sudah yang dimaksudl^ di sini tidak dapat diganti dengan
telah).
Contoh :
Laho di wawa walu. 'Pergilah sudah ke sungai.'
Wali di wawa Scpe. 'Kembalilah sudah-ke Sape.'
Mai di laho dua rusa. "Marilah sudah pergi berburu rusa.'
5.2.2 Kalimat Interogatif
Pembicaraan tentahg kalimat interogatif dapat dib^i menjadi
dua, yaittt (1) kalimat intraogatif yang meihhrta jawaban 'ya' atau
'tidak' dan (2) kahmat interogatff yang mehdnta keterangan kin
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1) Kalimat interogatif yang meminta jawaban %a' atau 'tidak' dapat
memiliki struktiir yang sama dengan kdimat berita biasa, tetapi
diucapkan dengan intonasi pertanyaan.
Contoh :
Hou tau laho? 'Kamu mau pergi?'
Gurisirdpuso? 'Sukakah mereka cumi-cumi?'
a,
Selain itu, dapat juga dipergunakanifcatavflpfl sebagai kata pem-
bentuk kalimat interogatif jenis ini. Gontoh di atas menjadi :
Apa hou tau laho ? ' Apa kamu mau pergi?'
Apa guri siri puso ? 'Apa mereka suka cumi-cumi?'
2) Kalimat interogatif yang meminta jawaban lebih panjang harus
mempergunakan kata tanya, yang menduduki fungsi gramatikal
yang berbeda-beda. Kata kata itu meliputi:
aoa 'apa' 'ai-ba 'kapan'
s6i 'siapa' mi-maka ^mengapa'
ha 'mana' pira 'berapa'
bai-e 'di muka' semz'berapa, seberapa'
Berikut ini dibicarakan penggunaan tiap-tiap kata tanya itu.
a) Kata tanya apa dapat berfungsi sebagai (1) pengganti benda
yang dinyatakan, yang secara gramatikal menduduki subjek,
adjung, dan apabila didahului preposisi, juga dapat berfungsi




Manga apa asa de? 'Ada apa di sini?
Apa ngarang ko kiting hine? 'Apa nama desa itu?'
Apa ala ko hou ? '^a kau ambil?'
Sebagai adjung-penderita
Contoh :




Tau apa kn\mnm? 'Uhtuk apa kamu bekerja?'
Nani apa hit^diko ihang? 'Dengan apa Tuan menangkap
ikan?'
Sebagai modifikasi dalam FB
Contoh :
Ro apa edi 'Hari apa sekarang?'
Ata apa ata hine? 'Orang apa orang itu?'
b) Kata tanya sei dapat menduduki fungsi gramatikal yang sama
dengan apa, Hanya beberapa contoh cukup untuk menunjukkan
fungsinya dalam kalimat.
Contoh :
Sii mbole am-ngu? 'Siapa memukul anakku?'
Nani sk lahosi? 'Dengan siapa mereka pergi?'
Sei ngarang-mu? 'Siapa namamu?'
Ko sei dekang hine? 'Milik siapa rumah itu?'
Ana sei ana de? 'Anak siapa anak itu?'
c) Kata tanya ba dapat juga menduduki beberapa fungsi (1) modi
fikasi interogasi dalam FB, (2) adjung-jangkauan, (3) adverbial
(luar inti). Sebagai adjung-jangkauan dan adberbial, ba di-
dahului preposisi.
Sebagai modifikasi dalam FB :
Contoh :
Ntaung ba manga-mu? 'Tahun berapa kamu lahir?'
Ata wine ba tau ala ko ma? 'Orang perempuan mana akan
kau ambil?'




Lale ba mai-mu? 'Dari mana kau datang?'
Lale ba lake ata hine? 'Ke mana pergi orang itu?'





Lale ha tena-te seng-ngu ? 'Di dalam apa Tuan letakkan uang
saya?'
Kata tanya bai-e dipakai dalam kalimat yang tidak mengandung




Bai-e kiling-ne? 'Di mana desanya?'
Bai-ldekang-mu? 'Di mana rumahmu?'
Sebagai adverbial
Contoh :
Bai-e mat^-i? 'Di mana dia mati?'
Bai-e hou tau landang? 'Di mana kamu akan berjualan?'
Bai-i hou ihang landang? 'Di mana ikan. dijual?'
Kata tanya ai-ba 'kapan' selalu berfungsi sebagai luar inti
dalam kalimat.
Contoh :
Ai-ba neq klobo-si? 'Kapan akan naik sampan mereka?'
Ai-ba puku hia rete Ruteng? 'Kapan dia pulang ke Ruteng?'
Ai-ba buri-te 'Kapan Tuan mandi?'
Kata tanya mi-maka 'mengapa' berfungsi sebagai luar inti,
Contoh :
Mi-maka ata win^ wita krawi? 'Mengapa orang perempuan
tidak bekeija?'
Mi-maka mai hou asa ed^? 'mengepa k^u datang ke ssmT
Kata tanya pira 'berapa' berfungsi sebagai modifikasi ddam
ffase benda. Kata pira dipakai untuk menanyakan benda yang
dapat dihitung dengan jelas.
Contoh :
Pira TO krawi hite? Berapa hari Tuan bekeija?'
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Pira tou ata Me MBng Modo? 'Berapa orang manusia di de-
sa Komodo?'
Pira knobo mbe penga v/eU-mu? 'Berapa ekor kambing te.«
lah kau beli?'
h) Kata tanya semi dipakai sebagai luar inti dalam FB dan FS»
atau sebagai komplemen dalam klausa ekuatif. Dalam FB, semi
Hipaifai uHtuk menanyakan benda yang tidak dapat dihitung satu
per satu. Dalam FS, semi dipakai dengan makna 'seberapa'.
Apabila berdiri sendiri sebs^ai komplemen, semi dapat diteije-
mahkan secara idiomatik dengan 'beberapa'.
Contoh dalam FB ;
Semi cui kriwa sa-kilo ? 'Berapa harga beras sekilo?'
Semi ata Me musa hine? 'Berapa penduduk dalam pulau itul
Contoh dalam FS :
Semi wodho wangka-mu? 'Seberapa banyak perahumu?'
Semi langka ntogdoh hin^? 'Seberapa tinggi gunung itu?'
Contoh sebagai komplemen dalam klausa ekuatif :
Semiumu-umu? 'Berapa (tahun) umurmu?'
Semi seng-mu? 'Berapa (rupiah) uangmu?'
Semiihangede? 'Berapa harga ikan ini?'
Akan tetapi, dalam contoh seperti berikut, semi berfungsi sebagai
inti dalam FB ;
Contoh :
Jang semi mai tamu-ne teta? 'Jam berapa datang tamimya nanti.
— 00 0 oo —
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
1
1) Bidang Fonologi




Vokal tengah : / e /
Vokal belakang : / u /, / o /
(b) KoiBonan
Letup tak'bwsuara : /p/,/t/,/k/,/q/
Letup bersuara : /b/,/d/, /d/,/g/
Afrikat tak bersuara : / c /
Afrikat bersuara : /j/
Frikatif tak bersuara : /s/,/h/
Lateral: /I/
Nasal: /m/, /n/, /q/
Getar: / r /
Semi vokal: /w/
Tinmmnya, didduri-^fflisan "Semua vokal,
kecuaU / e/ ( dapat mraidBWd^asi awd, t®^
akhiricala. Vi^ / e / ( e pepet ) lia^^atmenduiaakipo^
m
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/ a /, I^L I q /. Ki^raaa / q /
2) Bi4ai]% Motfologi
Pada umuiBaya, kata tefdiri ataa dua suicu kata;
(titeaaaiqra kU^sa) dan k^a-kata pn^axnan seeing menipakan per-
teeua&in terbadap ciii uminn'ini.
Afiks tidak terckipat dan semua bentuk kata tidak mengalami
pexubahan. Terdapat sqtimMi kecil klitika yang d^akai untuk menga-
cu kepada subjek atau persona. Klitika ini umunmya dikaitkan dengan
frase verbal d^ frase benda, walaupun tetap ada kemungkirum untuk
dikaitkan dengan jenia-jenis kata lain.
Gqala proses morfofonemik tidak penting karena setiap morfem
mendahului atau mei^ikuti morfem yang lain tanpa mengubah bentuk
fonemdc morfem^orfem yai^ bersangkutan.
Ciri-ciri formal untuk tiap jenia kata tidak terdapat. Klasiflkasi
kata menjadi beberapa jenis didasarkan pada distribusinya dalam
struktur klausadan kalimat.
Selain terdapat Iditisasl dan sedikit asimilasi, bafaasa Komodo
jiiginnengenal proses reduplikasi, komposisi, dan kontraksi.
Morfologi bahasa Komodo sekarang ini sedang mengalauni pe-
rubahan besar. Perubahan ini mengarah pada sistem morfologi yang
lebih sederhana. Morfem yang kita sebut klitika penunjuk subjek,
yang Hirangkaikan dengan predikat, sekarang selalu tidak diw^ibkan
kehadirannya. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Komodo sedang
m<»nga»ami perubahan besar dalam bidang morfologi.
3) Bidang Sintakas
Struktur frase benda dan frase keija mendiqtat perhatian khusus
dalaat$ pmelitian ini. Kon^dtuen inH dalam frase benda umumnya
terletidt di muka luar inti. Hanya perlu ditambahkan bahwa konsti-
tiKS hiai inti yang menuiyidElmn kuantitas dapat diletakkan^ baik
di maka-maupan di belaka^rinti. Dalam firase k«qa kc^toemhiar
intttede^'di midEa infi.'
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Dalam tataran Mausa terdapat variasi j^gsi gramatikal. Dalam
struktur inti, fimgsi^gramatikal ini ada lima yaitu (l) subjek,
(2) komplemen, (3) predikat, (4) adjung-penderita, dan (5) adjung-
Jangkauan. Walaupun terdapat variasi urutan fungsi, tetapi adjimg-
penderita selalu terletak di belakang predikat. Struktur bahasa Komo-
do termasuk bertipe penampU topik dan bukan subjek.
'  Diatesis aktif dan pasif ditentukan bukan oleh bentuk frase keija,
tetapi oleh struktur seluruh klausa. Ciri diatesis pasif dalam Mausa
adalah hadirnya acyung^elaku yang didahului^oleh preposisi tertentu.
Akan tetapi, apabila frase benda yang heiperan sebagai penderita
terletak di muka predikat, pelaku dapat betbentuk klitika yang lang-
sung dikaitkan dengan frase kerja, tanpa didahului oleh preposisi.
Ada lima jenis struktur klausa, yaitu (1) Mausa intransitif,
(2) Mausa biintransitif, (3) klausa ekuatif, a{4) klausa transitif, dan
(5) Mausa bitransitif.
Kalimat yang dari sudut struktur meiupakan tataran di atas
Mausa, dibagi menjadi dua, yaitu (1) kalimat majemuk koordinatif
dan (2) kalimat majemuk subordinatif. Struktur bahasa Komodo
bersifat parataktik ; kalimat m^emuk subordiimtif jauh lebfli jarang
dipergunakan daripada struktur klausa.
Kalimat menurut fungsinya dapat d&edakan menjadi empat,
yaitu (1) kalimat berita, (2) kalimat imper^if, (3) kalimat intero-
gatif, dan (4) kalimat seru. Perhatian khusus diberikan pada pem-
bicaraan tentang variasi bentuk k^imat imperatif dan interogatif.
Sar an
Suku Komodo sebagai penutur asli bahasa Komodo selalu menga-
'  lami perkembangan yang berkesinambungan, baik dalam hal jumlah
maupun dalam hal sosial budaya. Oleh karena itu, perlu diambil
tindakan dalam rangka usaha pelestarian dan pembinaan bahasa
Komodo.
Oleh karena penelitian ini m^ih bersifat nmum, peneii^m
lanjutan perlu diiakukan, yang di^satfcan fonol^,
struktur frase atau gabungan dan studlitnr
kalimat.
— oo O oo —
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LAMFIRAN I
TEKS BAHASA^KOMODO DAN TERIEM^AHANNYA
Dalam lampiran ini disertakan delapan teks cerita dalam bahasa
Komodo. Untuk tiga teks pertama, sebelum teijemahan per kalimat di-
berikan, juga diberikan terjemahan per kata/morfem. Selanjutnya, hanya ^
diberikan teijemahan pet kalimat.
Teks 1
1. Ntaung daong ata Modo laho pili duli lo tana
tahnn dahulu orang Komodo pergi petik asam di tanah
Lewe
Lewe
Waktu dahidu orang Komodo pergi untuk memetik buah asam di
tanah Lewe.'
2. Toma tana Lewe, ngoqdoq-si rua wiang.
Sampai tanah Lewe diam-mereka dua malam
'Setelah sampai di tanah Lewe, mereka tinggal di sana dua malam.'
3. Lantara toma wawing, manga sa-knobo ora
maka sampai tengah malam ada se-ekor komodo
ata mai lal^ hang ko sire
yang Hgtang ke pondok dari mereka
'Maka pada waktu tengah malam, ada seekor komodo yang datang
ke pondok mereka.'
4. Ora hine leku sa-lunang nani ata Ma ko sire
komodo itu tidur se-bantal dengan anak kecil dari mereka«
'Komodo itu tidur sebantal denan anak kecil mereka.'
5. Wawiang ama nani ina-ne tuhu di
tengah malam ayah' dan ibunya bangun sudah
'Di tengah malam ayah dan ibunya terbangun.'
6. Lantara ama-ne tuhu ngoqdoq di wawiang hin4,
karnna ayah-nya bangundud^ sudah tengahmalam itu.
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be Jidbnii .. /.ui. [. .... ....... ..
''W.T ^M-:;;-9{^m M)^?fe^q£vnar/c nabuin -):'
"Kafena ayahnya bpgjin ,d.an di ten^ maim itu, , ban^mlah
banyak orang.'.'"' ',^-1' ' •
i" vrflK' lirrainsO --Jtr ih: .-U^!
7. Afo/-s/ d^u
^  datang-mereka br&g itu '' jefi^k ke po'ndok^
'Datanglah orang-orang itu untuk menjenguk ke pondok.'
y  I.- J-J-'-.
8. Mai ata wodho mbole ora hind jo haju.
datang orang ^ %aiiyak- -'"pukul -Romodb' iM"' n 4eri^in' ka
Lalu orang banyak itu memukul komodo itu dengan kayu.'
9. Ora hin^ beti di duing-he,
Komodo itu raia-ny^ ^
'Komodo itu merasa saidt.'
10. Lantara ora hine wall di ' ^ kle Vwm^.
maka komodo itif- ^ lcemlmli suSafi ^ 'ke ' ^'hutaW''
'Maka, komodo itu kembali ke hutan.'
:>ncirr :od ^ r-fvun-:^ ;b tcqrii-c p.C.
11. Toma di wawiang bana,ata kia , hine tru nangih
'^s&ipai suci& iteiigah malaftt" ' 'Miri; kecil itu'16018 menangis
Tada tengah riialam yang lain anak kecil utii terus-menerus menangis.'
.iAAUi i/isd svnijixiA Aijintr:.
12. Ama nani ina-ne hdaho wajb nangih ko \ana-ne
ayah dan ibumya^'tlkut Mireha
xofc;u/Y 'lY'ifrvs;!
'Ayah dan ibunya takut karena tangis anaknya itu.'
13. Kuing sire ata sando tau ngo anak-ne.
panggil mereka orang dukiih'uMuk|e&|uk liiiSk^ya ^
ft;Ij 'T' ^15<?jCC7 B/Wv
'Maka, memanggillah mereka seorang dukun untuk menjenguk anak-
.n- :!? ,11-'•" viK7-(T'^rr ^
nya. n - - -v-.... .— . .. ....
14. Wana'jo WM'tru ''' Whgih, huitara hou
' -' • 618h' dtffig"dttktln;- anak '^dari IcffiMdriii"' ffi^ ang^lfirena kamu
-  ' -■ pien^ WkM ' ' i/'riiayB r;5£,f;:
sudah pukul komodo
'Dikatakan oleh dukim itu, Anakmu teius-meneras menangis karena
kamu telah memukul komodo."'
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15. Lantara ama-ne hho buri-beca lo Tandalu,
kemudian ayah-nya peigi mandi-suci di Tandalu
'Kemudian ayahnya pergi untuk menyucikan diri di Tandalu.'
16. Penga hine sou nangih ko anak-ne.
sudah itu berhenti tangis dari anak-nya
'Sesudah itu, berhentilah tangis anaknya.'
Teks n
1. Manga danong ata mone nani wei-ne.
ada dahulu orang laki-laki dan istri-nya
'Dahulu ada orang laki-laki dan istrinya.'
2. Ata hine laho dm rusa retentoqdoh.
orang itu pergi buru rusa ke gunung
'Orang itu pergi berburu rusa ke gunung.'
3. Hia toma lale ntoqdoh ngampang.
dia sampai di gunung jurang
'Dia sampai di gunung yang berjurang.'
4. Sude kai-ne wajo watu nahang, sihingga kei-ne lopa.
terantuk kaki-nya oleh batu tajam, sehingga kaki-nya luka
'Terantuk kakinya oleh batu tajam sehingga kakinya luka.'
5. Lantara lahi-ne wali wawa loang.
maka suami-nya kembali ke pondok
'Maka suaminya kembali ke pondok.'
6. wei-ne wita-po maming ahang-ne.
istrinya belum masak makanan-nya
'Istrinya belum memasak makanannya.'
7. Mai lahi-ne renca woko, lantara bani nani wei-ne',
datang suami-nya sampai payah, k^udian marah kepada istri-nya
'Datang suaminya sampai payah, kemudian marablah dia kepada ist
nya.'
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8. Warm ko wei-ne "Mi ahu toma maming ahang-de
kata dari istri-nya bagaimana aku dapat masak makanan-ini
lantara ana awoq-ne cuki-eaki, **
karena anak bayinya nakal
'Kata istrinya, "Bagaimana aku dapat memasak karena anak bayinya
nakal."'
9. Hia ngedeng tau mbole wi-ne wajo ngiri topi ahang.
dia ingin untuk pukul istri-nya karena lambat tanak nasi
'Dia ingin memukul istrinya karena terlambat menanak nasi.'
10. Mai lahi-nde ala wela tau winco kolo ko wei-n/.
lalu suami-ini ambil parang untuk belah kepala daripada istri-nya
Lalu suaini itu mengambil parang untuk membelah kepala istrinya.'
11. Henang kolo-ne jo wela, lantara ngengang di kolo-ne.
kena kepala-nya oleh parang rnaka nganga sudah kepalanya
Terkenalah kepalanya oleh parang itu, maka mengangalah sudah
kepalanya.'
12. Mai wei-ne baba bungame jo ngolo sowang,
lalu istri-nya bebat luka-nya dengan daun gebang.
'Lalu istrinya membebat lukanya dengan daun gebang.'
13. Lantara wei-ne laho kraso kolo-ne ata ra
kemudian istri-nya pergi bersih kepala-nya yang darah
'Kemudian istrinya pergi membersihkan kepalanya yang berdarah.'
14. Hia kempe jo lima-ne rai-ne ata bunga.
dia tutup dengan tangan-nya dahi-nya yang luka.
'Dia menutup dengan tangannya dahinya yang luka.'
15. Hia laho beri ret^ntoqdoh ngampang,
dia pergi duduk di gunung jurang
'Dia pergi dan duduk di gunung berjurang.'
16. Rhe dimbi kind ngoqdoh ko hia,
diatas tebing itu duduk dari dia
'Di atas tebing itu duduklah dia.'
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17. Hia hebang kne ana awoq-nl
dia gendong masih anak bayi-nya
'Dia masih menggendong anak bayinya.'
18. Mai lahi-ne laho ala watt rete dimbi hine. ^
lalu suami-nya pergi ambil kembali atas tebing itu.
'Lalu suaminya pergi untuk mengambilnya kembali dari tebing itu.'^
19. Wei-ne ttwa di maja-ne,
istri- nya sangat sudah malu-nya
'Istrinya sangatlah main.'
20. Lantara lahi-ne suki watt lale loang.
kemudian suami-nya minta kembali ke pondok
'Kemudian, suaminya minta kembali ke pondok.'
21. Wana ko wei-ne "Wita guri-ngu walV
kata dari istri-nya tidak mau-aku kembali
'Kata istrinya, "Aku tidak mau kembali."
22. Lantara lahi-ne watt lo hang.
kemudian suami-nya kembali ke pondok
'Kemudian suaminya kembali ke pondok.'
23. Penga-ne lahi-ne laho ngo wali rete dimbi hine.
sesudah-nya suami-nya pergi jenguk kembali atas tebing itu
'Sesudah itz, suaminya pergi menjenguk lagi istrinya di atas tebing
itu.'
24. Wei-ne nani ana awoq-ne penga ndadi watu di.
istri-nya dan anak bayi-nya sudah jadi batu sudah
'Istrinya dan anak bayinya sudah berubah menjadi batu.'
25. Liwa nggika ko Ihi hine.
sangat terkejut daripada suami itu
'Sangat terkejutlah sang suami itu.'
Teks in
1. Nanga nusa-ne manga ata-ne
ada pulau-nya ada orang-nya
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'Bila ada pulaimya, ada pula manusianya.'
2. Ata hine im-nd nani ana-ne.
orang itu ibu-nya dan anak-nya
,  'Orang itu adalah ibu dan anaknya.'
3. Im hine manga ana sa-knobo.
Ibu itu ada anak seorang




5. Ana mone-ne ala wei ana dam,
anak' laki-lakinya ambfl istri anak gadis gunung
'Anak laki-laki itu memperistri seorang gadis gunung.'
6. Penga-ne kodang bara-ne,
sesudah-nya besar perutnya
'Sesudah itu hamillah dia.'
7. hut ko lahi-ne rata-ni bora ko wei-ne,
ibu dari suami^nya belah-nya perut dari istri-nya
'Ibu suaminya membelah perut istrinya.'
8. Lantara w^te-ne mate,
maka menantu perempuan-nya mati
'Maka, menantu perempuan itu meninggal.'
9. Ana ko sire hine manusia nani era,
anak dari mereka itu manusia dan komodo (buaya darat)
'Anak mereka itu manusia dan komodo.'
10. Lantara kodang-si ana-ne,
kemudian besar-mereka anak-nya
'Kemudian, besarlah anak^anak itu.'
11. Aname era dingi^Jjing tau lake la pua,
anak-nya komodo mintsuijin untukpergike hutan
'Anakmya komodo, minta izin untukpergi ke hutan.'
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12. M/ai-ne wita pimg laho.
nenek perempuan-nya tidak membolehkan pagL
'Nenek perempuannya tidak membolehkannya pergi.'
13. Wanako vmi-ne, "Toang hou laho pela mai lelo waff
kata dari nenek-nya boleh kamu pergi tetapi datang jenguk lagi
ari-mu. ^
adik-mu
'Kata neneknya, "Boleh kamu pergi, tetapi datanglah menjengu
lagi adikmu."'
14. Ora hind laho lo pua.
komodo itu pergi ke hutan
'Komodo itu pergi ke hutan'
15. Toma hia rusa sa-knobo.
dapat ia rusa se-ekor
'Dapatlah dia msa seekor'
16. Rusa sa-knobo hine inti wiang ari-ne jo ora hind
rusa se-ekor itu bawa untuk adik-nya oleh komodo itu
'Rusa seekor itu dibawa untuk adiknya oleh komodo itu.'
17. Ahang ko wai-ne nani ana-nd.
makan dari nenek-nya dan anak-nya
'Makanlah neneknya dan anaknya.'
18. Sird ahang buta ute-nd rusa.
mereka makan sagu lauknya rusa
'Mereka makan sagu, lauknya rusa.'
19. Ama-nd ala wei pli. =
ayah-nya ambfl istri lagi
'Ayahnya kawin lagL'
20. Lantara kodang bara-nd.
kemudian besar perut-nya
'Kemudian, hamillah istrinya.'
21. Nggawd di hia tau am, lahi-nd duru P^so wap
ketika sudah dia akan beranak, suami-nya suruh keluar oleh
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wei-ne tau laho reti ntoqdoh.
istri-nya untuk pergi ke gunung
Ketika dia akan melahirkan, suaminya disuruh keluar oleh istrinva
untuk pergi ke gunung.'
Wai-ne seng piso tau rata bora ko wei-ne^
nenek-nyapegang pisau untuk belah perut dari istri-nya
'Neneknya memegang pisau untuk membelah perut istri ayahnya.'
Lantara mai ata Sumba.
kemudian datang orang Sumba
'Kemudian, datanglah orang Sumba.'
Kanta ratabara-ne wajo ata wine Sumba.
larang belah perut-nya oleh orang wanita Sumba
'Dilarang membelah perutnya oleh wanita Sumba itu.'
Penga ata wine Sumba kengke'ng bara ko wei-ni losa
setelah orang wanita Sumba urut perut dari istri-nya keluar
ana-ni.
anak-nya
'Setelah wanita Sumba itu mengurut perut istrinya, lahirlah anaknya.'
Mai di ama-ne ata puku rete ntoqdoh.
datang sudah ayah-nya yang pulang dari gunung
Datanglah ayahnya yang pulang dari gunung.'
Nggika lahi-ne wajo pusi wei-ne' nani ana-ne.
terkejut suami-nya karena hidup istri-nya dan anak-nya
'Terkejutlah suaminya kwena istri dan anaknya masih hidup.'
Tanang ko ana-ne' lale ina-n^ "Mi-makapusi wei ko hu?
tanya dari anak-nya kepada ibu-nya mengapa hidup istri dari ku
Bertanyalah anaknya kepada ibunya, "Mengapa istriku masih hidup?"'
Wale' jo iname' "Wajo ata Sumba. "
jawab oleh ibu-nya karena orang Sumba
'Dflawab oleh ibunya, "Berkat orang Sumba."
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30. "Ba di ata Sumba hind?"
dimana sudah orang Sumba itu
'Dimanaorang Sumba itu?"'
31. Warn jo im-ne "Lale yvangka."
kata oleh ibu-nya . dalam perahu
'Kata ibunya, "Dalam perahu." '
32. Wanako ana-ne, "Laho kuing ata Sumba dum maV*
kata dari anak-nya pergi panggil orang Sumba sum datang
'Kata anaknya, 'Tergi panggfl anak Sumba itu dan suruhlah datang
kemari."'
33. Ata Sumba hine tau laho wawa Dirruu
orang Sumba itu akan pergi ke Bima
'Orang Sumba itu akan pergi ke Bima.'
34. Wana jo ata Mode lale ata Sumba, 'Moke laho
kata oleh orang Komodo kepada orang Sumba jangan pergi
wawa Dima, mastika houngoqdoq lo tana Wau, hou
ke Bima lebih baik kau tinggal di tanah Wau kamu
muri ngarang-ne.
penguasa nama-nya
'Kata orang Komodo kepada orang Sumba, "Jangan pergi ke Bima,
lebih baik kamu tinggal di tanah Wau; kamulah perailik tanah itu." '
Teks IV
1. Ata Cina mai asa tana Modo nani ata Sape,
'Orang Cina datang ke tanah Komodo dengan orang Sape.'
2. Toma asa Modo, ita-si ata Gna ora sa-knobo,
'Sesampainya di Komodo, terlihatlah oleh orang Cina itu binatang
Komodo seekor.'
3. Ata Gna deko sa-knobo ora nani dum wore, lantara sire prat luki-ne,
'Orang Cina menangkap seekor komodo dan menyuruh dikuliti karena
mereka menjemur kulitnya.'
4. Penga hine, woro sire wawa kalempe Wau,
'Sesudah itu, turunlah mereka ke daratan Wau.'
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5. Itajo sire v/aja lale kerombo-ne.
'Terlihatlah oleh mereka buaya dalam liangnya.'
6. Sire' wiang parting, pela waja hind wita guri losa piang.
i  Mereka memberi umpan, tetapi buaya itu tidak mau keluar.'
7. Mai sire podho hafu tau sare api tau losa wafa hine'.
^  Lalu mereka mengumpulkan kayu untuk unggun api untuk dapat
mengeluarkan buaya itu.'
8. Toma sire waja sa-knobo. Sire wore waja hind.
'Dapatlah sudah mereka buaya seekor. Mereka menguliti buaya itu.'
9. Ata Cina hindinti luki ko waja nani luki ora wali wawa Sape.
'Orang Cina itu membawa kulit buaya dan kulit komodo kembali
ke Sape.'
10. Weki ko ata Cina hind bohong-ne Muri-Sangaji.
'Kawan orang Cina itu memberitahukaimya kepada raja.'
11. Muri-Sangaji kuing-nd ata Cina.
'Raja memanggil orang Cina itu.'
12. Ata Cina hindlaho wawa dekang ko Muri-Sangaji
'Orang Cina itu pergi ke rumah raka.'
13. Muri-Sangaji tanang laid ata Cina, "Temd, toma jo miu ora nani waja?"
Raja bertanya kepada orang Cina, "Benarkah, kamu sekalian menda-
patkan komodo dan buaya?" '
14. Waldjo ata Cina, "Temd, tomahami. "
Dijawab oleh orang Cina, "Benar kamimendapatkannya." '
15. Lantara ata Cina hind klosa luki ora nani waja
'Kemudian orang Cina itu mengeluarkan kulit komodo dan buaya.'
,  16. Wana ko Muri-Sangaji, "Toang miu cola luki waja hind, plalukiko ora
wita toang cola jo miu, lantara ko hu muringarang-ne."
Berkatalah sang raja, "Kamu sekalian dapat membayar kuUt buaya itu,




'Datanglah orang Sape masuk di Ndanu.'
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2. Sampe neq hia rite ntoqdoh ata ngamng wajo ata Modo ntoqdoh Bedi.
'Sampai naiklah dia di atas gunxmg yang dinamai oleh orang Komodo
gunung Bedi.'
3. Wita toma bagian tana hia wajo ata Modo.
'Tidak mendapat bagian tanah dia oleh karena orang Komodo.'
4. Livm. hia nani ata pc^oraq.
Berperanglah dia terhadap orang perampok.' *
5. Manga lewa nani ata Butung.
'Adalah peperangan terhadap orang Butung.'
6. Ncawa-ne ngesang-ngedeng nani na-ne wajo ata Butung-ne.
'Saudara perempuannya kasihan terhadap saudara laki-Iakinya karena
orang Butung itu.'
7. Wana jo ncana-ne Me'ata pagoraq, "Ncuki na ko hu jo miu.
'Dikatakanlah orang saudara perempuan itu kepada perampok, "Seng-
saralah saudara laki-laki saya oleh karena kamu sekalian."'
8. Tau molang prate na ko hu, klosa piang jo miu jimaq-ne.
'Untuk dapat membunuh saudara laki-laki saya, keluarkanlah olehmu
jimatmu.'
9. Caki wajo rao Me bara-kei konakohu."
'Tusuklah dengan jarum telapak kaki saudara laki-laki saya."'
10. Pengahine, m-nemate.
'Sesudah itu, saudara laki-lakinya itu pun matilah.'
11. Wajo mate-ne ata pagoraq inti ncawa-nilo Butung.
'Karena kematiannya, perampok itu membawa saudara perempuannya
pergi ke Butung.'
12. Per^a toma-si lo hlo, pratu jo ncawa-ne pu sowang.
'Sesudah mereka sampai di sana, dikirimkanlah oleh saudara perempuj
an itu pohon gebang.'
13. Hine manga pu sowang luNdanu. Ndende-ndinde kodangpusowang
hine. *
14. Warm jo ata Modo ede. "Ko hu muri-ngarang sowang hine."
'Dikatakanlah oleh orang Komodo sekarang, "Akulah pemilik gebang
ini."'
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15. Wana jo ata Buturtg, *'Wita, ko hami mun-ngarang-nl Teme, tana-ni
ko hite\ pela pu sowang ko hami muri ngarang-ne."
'Dikatakanlah orang Butung, "Tidak, kamilah pemiliknya. Benar,
^  tanahnyamilikmu, tetapi pohon gebang itu milik kami."'
16. Warn ko ata Butung, "Pokoq-ne, pu sowang hine maipati ncawa hami "
Kata orang Butung, 'Tokoknya, pohon gebang itu datang lantaran
saudara perempuan kami." '
Teks VI
1. Mange ata donang liwa kasepahu.
'Ada orang dahulu sangat miskin.'
2. Wita-po wuntu mata ro, hia laho ala haju api linapu,
'Sebelum terbit matahari, dia pergi mengambil kayu api di hutan.'
3. Bo mangaTua pet^, telu pete^, hin^-po toma-ne laho landang le amba,
Bila mendapat dua ikat, tiga ikat, barulah dia dapat pergi jualan di
pasar.'
4. ' Cui haju wunga hini telu ratu sa-pete,
'H^ga kayu waktu itu tiga ratus (rupiah) seikat.'
5. Ndadi bo manga toma-ne seng, hine-po well kriwa tau ahang-ne,
Jadi, bila dia memperoleh uang, barulah dia membeli beras untuk
makan.'
6. Knanu-ne dingi rope nisantana, hine-po toang ala haju api hia.
'Pikirannya mengharapkan agar cepat-cepat hari siang, barulah dapat
dia mencari kayu api.'
7. Bo wita manga haju api, hia wita manga seng tau weli ahang-ne.
'Bila tidak ada kayu api, dia tidak mempunyai uang untuk membeli
makanannya.'
8. Punga hine hia laho nanggu ihang lele taseq.
'Sesudah itu dia pergi memancing ikan di laut.'
9. Toma-ne ihang ata kodang kurang ciwi madeh-ne telu kUo.
'Dapatlah dia ikan yang besar, kurang lebih beratnya tiga kilo.'
10. Ihang hin^dari ka-lddeq-ne tau landang kiling ata wodho ata-ne.
'Ikan itu diiris kedl-kecil untuk dgual di desa yang banyak orangnya.'
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11. Cui-ne sa-dari se-ratu rupiah.
'Harga seirisnya seratus rupiah.'
12. Mai wii-ninusu sa-dtri. Mai lahi-ne bani mni w4i-ne,
'Lalu, istrinya memasak sems. Lahi, suaminya marah kepada istrinya.'
13. Wei-ne plai lale d4kang ko ina-ne.
'Istrinya lari ke rumah ibunya.'
14. Susa pli lahi-ne wajo plai ko wei-ne. ^
'Susah lagi suaminya karena lari istrinya.'
Teks VII
1. Danong ahu wunga kia-ngu, liwa di ldombo-ngu.
'Dulu aku waktu kecil, aku sangat malas.'
2. Bo duru jo ina-ngu nani ama-ngu, wita guru-ngu.
'Bila disuruh oleh ibuku dan ayahku, aku tidak mau (suka).'
3. Hine maka ahu danong tru mbole wajo sire.
'Itulah maka aku dahulu terus-menerus dipukuli oleh mereka.'
4. Umu se-pulu ntaung, ahu hi sekola warm Inggris.
'Umur sepuluh tahun, aku masuk sekolah bahasa Inggris.'
5. Ngantu ko wild hami ata nu wana Inggris walu mpulu pitu tou.
'Jumlah kawan kami yang belajar bahasa Inggris delapan puluh tujuh
orang.'
6. Ndadi sa-ntaung ma ntaung di hi hami, ngantu di ata losa wajo manga
di bak-ne.
'Jadi, setahun dua tahun kami masuk, banyaklah sudah yang keluar
karena sudah akil balig.'
7. Bo manga di bal^hami, liwa maja hami; Mni ima ata lale Idling kodang.
'Bila kami sudah akil balig, sangat malu kami ; lain dengan orang di ^
kota besar.'
8. Toma di pa ntaung sekola hami, gum hami laho wali rit^Idling diri-nl *
'Setelah empat tahun bersekolah kami, guru kami pergi kembali ke
desanya sendiri.'
9. Hami doreng krab4 lempo di
'Kami juga sudah menjadi laki-laki akil balig.'
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10. Ndadi ahu losa sekok hami, knanu-ngu tau laho laja lale Idling kodang.
'Jadi, aku keluar sekolah kami ; pikiranku mau pergi berlayar ke kota
'  besar.'
11. Bo manga toma-ngu smg, knanu-ngu lu sekola pit
a  Bila aku sudah mendapat uang, pikirku aku- masuk sekolah lagi.'
12. Toma dengi wajo ina-ngu nani ama-ngu wana hine, kantane ahu tau laho
laja.
'Setelah pikiranku itu didengar oleh ibuku dan ayahku, dilaranglah
aku untuk pergi berlayar.'
13. Wana ko ina-ngu, 'Bo-diri-po tau laja hou, ahu tanang wianghou wine.
Berkatalah ibuku, Daripada kau akan berlayar, aku lamarkan kau
gadis.'
14. Ndadi manga ata wine ata tanang wajo ina-ngii nani amangu.
'Jadi, ada anak wanita yang dilamar oleh ibuku dan ayahku.'
15. Ahu dorengwitaguri-ngu laho laja.
'Aku juga tidak mau pergi berlayar.'
16. Kodang ngedeng-ngu nani ata wine ata tanang wajo ata tua-ngu.
'Besarlah cintaku kepada anak gadis yang dilamar oleh orang tuaku.'
17. Ndadi toma di nemu wulang jasudi tou hami, punga hine nika di hami.
Jadi, setelah enam bulan kami sama-sama berpacaran, sesudah itu
menikahlah sudah kami.'
18. Maka ahu punga di nika-ngu, wita-po toang ahu kaqbang weL




1. Wunga ntaung nemu mpulu kiling Mo do danong liwa sarene,
'Sewaktu tahun enam puluhan Desa Komodo sangatlah sudahnya/
2. Pusi ko ata Modo ahang buta da nani ute-ne rusa.
'Hiduplah orang Komodo makan sagu saja dan lauknya rusa.'
3. Ngupa tau jang seng-si, ala lobo tau tenung jari,
'Mencari pekerjaan mereka untuk mendapat uang, mereka mengambil
daim gebang untuk menemm (menjalin) jaring.'
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4. ' Jari hine tau jari sipi lo Lawi nani lo Bita.
'Jaring itu untuk menjaring Aidang di Lawi dan Bita.'
5. Bo manga arflki-si, sipiatau ihang hndang Me ata Lombo. ^
'Bila mereka ada rejeki, udang atau ikan dijual kepada orang Lombok.'
6. Bo tamorsi seng cut sipi atau turi, hine-po laho siri reteamba tau weli
kriwa.
'Bila mereka memperoleh uang harga udang atau ikan (j^nis ikan keefl-
kecil), barulah mereka pergi ke pasar untuk membeli beras.'
7. Kriwa hine tau linang da Medikang.
'Beras itu untuk disimpan saja di dalam rumah.'
8. Jaga manga ata beti bara wajo ahang buta da,
'Menjaga (mencegah) ada orang sakit perut karena makan sagu saja.'
9. Hine'maka kriwa hine linang da,
'Itulah maka beras itu disimpan saja.'
10. Toma ntaungpitu mpulu, PPA kanta di poka haju nani dua binatang.
'Sesampainya tahun tujuh puiuhan, PPA melarang sudah menebang
kayu dan berburu binatang.'
11. Ata Modo wunga hindliwa susa bara-ne wajo kanta jo PPA poka haju na
ni dua binatang.
'Orang Komodo waktu itu sangat susah (lapar) perutnya karena di-
larang PPA menebang kayu dan berburu binatang.'
12. Ndadi toma di ntaung pitu mpulu lima, ata Modo manga di knanu-ne
poka haju tau pande bagang.
'Jadi, sampai tahun tujuh puluh lima, orang Komodo memiliki pi-
kiran menebang kayu untuk membuat bagan.'
13. Bagang wunga hine mesang ko kapala Idling nani ata dagang. *
'Bagan waktu itu hanya milik kepala desa dan orang kaya.'
14. Ndadi bo manga arjiki-si puso atau ihang mend, ata wine ata manga lahi ^
nani ata mbaru, inga prai ihang.
'Jadi, bila mereka mendapat rejeki cumi-cumi atau ikan lure, orang
perempuan yang mempunyai suami dan janda, menolong manjemur
ikan.'





Tom. dt nt.ungpjm mpulu mlu iagang to Modo mmb, j,
tambrZyakkhTudT-'' ""■
iflZulotf" """" Tolo-Pd «mng w„
lampiran ni
DAFTAR KATA KOMODO-INDONESIA
ahang (KB) 'makanan, nasi' ; (KKt) 'makan'; ahang ihang 'makan ikan'
ahu (KGO tungg^) 'aku, say a'; kohu.kuhu 'milik saya'
ala (KKt) 'mengambil, mencari' ; ala haju 'mencari kayu, mengambi?
kayu'; ala wei 'kawin'
ama (KB) 'ayah' ; ama-ngu 'ayahku'
amba (KB) 'pasar'
ana (KB) 'anak' ; (KKt, KKi) 'beranak'; sire ana-si 'mereka beranak';
ana-si ora nani manusia 'mereka beranak komodo dan manusia'
anging (KB) 'angin' ; anging waraq 'angin barat"
apa (KT) 'apa' ; ro apa 'hari apa' ; apa weli-mu 'apa kau beli'; apa
hou beti 'apa kamu sakit'
api (KB) 'api' ; watu api 'batu api'
ara 'Ara' : • ntoqdoh Ara 'Gunung Ara'
ari (KB) *adik' ; lelo wali ari-mu' tengok kembali adikmu'
arjiki (KB) 'rezeki'
asa (prep) 'di' ; asa de 'di sini' ; asa ne' di situ ; mai asa Ndanu
Matang di Ndanu'
ata (KB) orang' ; (Konj Relatif) 'yang' ; wine ata manga lahi 'orang
wanita yang mempunyai suami'
awoq (KS) 'kecil (untukanak)' ; anaawoq 'anakbayi'
B
ba (KT) 'mana' ; dekang ba 'rumali mana' ; laid ba, id ba 'dari mana,
'ke mana'; ata ba 'orang mana, yang mana' ^
baba (KKt) 'membalut, membebat' ; baba bunga-nd 'membalut iukanya'
bad (KKt) 'mengerti', 'tahu' ; badrata bara da' hanya tahu membelah
perut' '
bagang (KB) 'bagan, sejenis sampan gandeng untuk menangkap dengan jaia
cumi-cumi dan ikan kecil-kecil'
bai (KT) 'di mana' ; bai hia 'di mana dia'
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bai-e (KT) 'dimana'; bai-emate-i* 'di mana dia mati'
bagi (KKt) 'membagi'; ihang bagi jo sire 'ikan dibagi oleh mereka'
bale (KS) 'akil balig' ; bo manga di bale hami bila kami sudah akil balig'
bana (KS) 'lain' ; wawiang bana 'tengah malam berikutnya'; ata ham
'orang lain'
bani (KS) 'marah' ; bani mni wei-n^ 'marah kepada istrinya'
banu (KB) 'air' ; banu kilu 'air ludah' ; banu mata 'air mata'
g.bara (KB) 'perut'; kodangbara 'hamil'; barabei 'telapak kaki'
basi (KB) 'baskom', basi; rua basi ahang 'dua basi nasi'
be (KKi) 'terjaga; terbangun' ; be di ata wodho 'bangunlah sudah orang
banyak'
beri (KKi) 'duduk'; beri reti dimbi 'duduk di atas tebing'
beti (KS) 'sakit' ; beti di duing-ne 'sakitlah sudah ras^ya'
Bita 'Bita, nama tempat'
bo (konj) 'jika ; bo-diri-po 'daripada'; bo-diri-po hou tau laja, ahu
lanang wiang hou wine 'daripada kamu akan pergi berlayar, lebih baik
akan kulamarkan kau gadis'
bohong (KKbi) 'memberi tahu'
bunga (KB) 'luka'
bungga (KB) 'anjing'
buri (KKi) 'mandi' ; buri beca 'menyucikan diri'
ffUta (KB) 'sagu yang dibuat dari pohon gebang' ; ahang buta ute-ne rusa
'makan sagu gebang dengan daging rusa sebagai lauknya.
C
caki (KKt) 'menusuk' ; caki jo rao bara-kei-ne 'tusuklah dengan jarum
telapak kakinya'
cimpe (KS) 'tiri' ; ina cempe 'ibu tiri'
coi, cui (KB) 'harga'
^  cola (KKbt) 'membayar' ; cola cui luki waja 'membayar harga kulit
buaya'
cui lihat coi /
-  cuku (KBil) *semua'




da (part) 'hanya, saja' ,• ata mone hine da 'orang laki-laki ini saja' ;




dara (KB) 'gadis gunung' ^
dari (KB) 'iris, potong' ; sa-dari 'seiris' ; (KKt) 'mengiris' ; dari ihang
to-Aridec? 'mengiris ikan menjadi potongan kecil-kecil'
de (KTunj) 'ini' ; singkatan dari ede ; asa de 'di sini'
dehang (KB) 'rumah'
deka (KKt) 'menangkap' ; wita toang doko ora 'tidak boleh menangkap
komodo'
deko (KT) 'celana' ; deko dumpeq 'celana pendek'
dengki (KKt) 'dengar'; dengfdhaba 'mendengar kabar'
di '(partikel, kata penekan dan penghalus) sudah' ; bo manga diarjiki-si'
'bila mereka mendapat rezeki' ; wunga hine. liwa di klombo-ngu 'wak-
tu itu, sangatlah malas aku' ; mai ahang di "marilah makan sudah';
laho-te di 'pergilah sudah'
Dima 'Bima (nama tempat)'
dimbi (KB) 'tepi, tebing'
doleng (KS) 'dalam' ; taseq doleng 'laut dalam'
doreng (adv) juga ,• hami doreng kerabe tempo di 'kami dewasalah sudah'
duing (KB) 'rasa' ; betiduing-ne 'sakitlah rasanya'
dumpeq (KS) 'pendek'
duru (KKt) 'menyuruh' ; duru peso 'menyuruh keluar', disuruh keluar'
ede (KTunj) 'ini' ; disingkat menjadi de''; ata e'd/, ata de 'orang ini' ;






guri (KKt) 'suka', 'nmx\- wita guru-ngu wili 'aku tidak suka (ingin)




hami (KGO I jamak eksklusif) 'kami'
hampa-bua (adv) 'mau tidak mau' ; hUi hampa-bua laho 'dia mau tidak
mau pergi', 'dia bersikeras untuk pergi'
hebang (I^t) 'menggendong (anak)'
hine (KTunj) 'itu' ; wunga hine 'waktu itu' ; penga hini 'sesudah itu'
hia (KGO in tunggal) 'dia'
hemng (KKt) 'mengenai'; hemng kolo-n^ 'mengenai kepaknya'
henang (adv) 'tadi'
hitS (KGO I jamak inklusif) 'kita'; (KGO H tun^al, jamak, bentuk hor-
mat) 'Anda Tuan, Bapak, Ibu'
hlo (adv) 'di sana, sana'; lo hlo 'di sana'
hu lihat ahu
-i kiitika untuk KGO III tunggal; laho-i 'dia pergi'; mate-i 'dia mati'
ihang (KB) 'ikan' ; ihang mene 'ikan lure'
ijing (KB) 'izin'
ima (prep) 'dengan'; kiniima 'heib&di d&ngUL', hami Mni ima ata lale ki
ting kodang 'kami berbeda dengan orang di kota besar'
ina (KB) 'ibu' ; ina cempe 'ibu tiri'; ina lima 'ibu jari'
inga (KKt) 'membantu' ; inga prai ihang 'membantu menjemur ikan'
inti (KKbt) 'membawa' ; inti rusa wawa loang 'membawa rusa ke pondok'
J
jaga (KK) 'memegah' ; jaga manga ata beti bora 'mencegah ada orang sa-
kit perut'
(O)'jam'; wa/« 'jam delapan'; semi fang 'jamberapa'
^ fang (KKt) 'meqcari'; fang s^ng 'mencari uang'
fangka (KB) 'sisir'; fangka ungkang 'sisir tanduk'
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jari (KB) 'jaring' ; (KKt) 'menjaring' ; jari tau jari sipi 'jaring untuk
menjaiing udang'
jasudi (KKi) 'henp^aim'; famdi touhami 'berpacaranlah kami'
fimaq: (KB) 'jimat'; Mosa jimaq-ni 'keluarkanlahjimatnya' ^
jo (prep) 'oleh' ; lihat wajo
kako (KKt) 'bermain' ; kako mata 'bermain mata'
kalemp/ (KB) 'daratan'
kanta (KKt) 'mdaiaag' ; kanta jo PPA poka hafu 'ddarang oleh PPA mene-
bang kayu'
kaqbang (KB) 'kepala'; kapala Ming 'kepala desa'
kaqbang (KKt) 'menjamin'; kaqbang wii 'menjamin istri, memberi naf-
kah kepada istri'
kaspahu, kasepahu (KS) 'miskin'
kei (KB) 'kaki'; bara-kei 'telapak kaki'
kemp^ ~ (KKt) 'menutup'; kempe jo lima-ne rai-ne ata ra 'menutup dengan
tangaimya dahinya yang berdarah'
t«ngkeng (KKt) 'mengurut'; ata Sumba Mngkmg bara-ne 'orang Suraba
mengurut perutnya'
keriwa, (kriwa) (KB) 'beras'
kerombo, krombo (KB) 'liang' ; kerombo waja 'liang buaya'
kia (KS) 'kecil'; ataAia'anak kecil'
kid^q (KS) 'kecil' ; kiling Jddkq 'desa kecil' ; sakideq (adv) 'sedikit' ;
inung sakideq 'minum sedikit' ; ka-kidkq (adv) 'kecilJcecil' ; dart
ka-kideq 'mengiris' (diiris) 'kecil-kecil'
kiling (KB) 'desa, kampung, kota'
kilu (lb) 'ludah'
kini (KS) 'lain' ; mi-maka kini 'mengapa lain' ; kini tma berbeda dari'
kelombo, klombo (KS) 'malas' ; liwa Mombo-ngu 'sangat malas saya'
klosa (KKt) 'mengeluarkan' "
knanu (KB) 'pikiran, pikir'; (KKt) 'berpikir'; dua rusa wita di knanu jo
sire 'berburu rusa tidak dipikir oleh mereka'
kni (adv) 'masih'; hiadeku knd 'dia masih (sedang tidur'
knobo (KB sebagai kata bantu bilangan) 'buah, orang' ; sa-knobo ata
'seorang manusia'; rusa rua knobo 'rusa dua ekor'; pa knobo wua
'empat biji buah'
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ko (part) 'untuk menampilkan subjek'; mm ko sire 'datanglah mereka';
(prep) 'daripada'; wei ko hia 'istri dia'; istrinya'; weikohu 'istri-
ku' ; (konj) 'atau' ; tau wali mm ko wita 'kamu mau kembali atau
tidak'
kodang (KS) 'besar'; kiling kodang 'kota (desa) besar' ; kodang bora
TiamU'
kolo (O) 'kepala'
krabe tempo (KB) 'laki-laki remaja'
kranjing (KB) 'keranjang'
kraso (KKt) 'membersihkan' ; kraso kolo-ne ata ra ' 'membersihkan
kepalanya yang berdarah'
kuing (KKt) 'panggil' ; laho kuing ata Sumba 'pergi dan panggU orang
Sumba'
kurang ciwi (KS) 'kurang lebih, kira-kira'; kurang ctwi se-ratu ata 'kurang
lebih seratus orang'
lahi (KB) 'suami' ; lahi nani wei-ne 'suami dan istrinya'
laho (KKbi) 'pergi' ; laho rete pua 'pergi ke hutan' ; laho dm rusa 'pergi
berburu rusa' ; laho beri 'pergi dan duduk, pergi lalu duduk'
laja (KKbi) 'berlayar' ; laho laja lale kiling kodang' 'pergi berlayar ke kota
besar'
lale, // ^(prep) 'di, ke, dari, oleh'; laledekang 'dirumah'; alaihanglale
taseq 'mengambil ikan dari laut'; laho lale Tandalu 'pergi ke Tandalu;
ngoqdoq lale ahu 'tinggal dengan aku' ; bohong lale ahu 'memberi-
tahukan kepadaku' ; ahu pande wangka lal/Muhamu 'aku dibuatkan
perahu oleh Muhammad'
landang (KKbt) 'menjual'
bngka (KS) 'tinggi' ; ntoqdoh langka 'gunung tinggi'
lantara (konj) 'maka, lalu, kemudian, karena'; nggika lahi-ne lantara pusi
wei-ni 'terkejutlah suaminya karena masih hidup istrinya'; mai lahi-
ne, lantara bani nani w^i-ne 'pulang suaminya, lalu (kemudian)
marah kepada istrinya' ; (adv) kemudian ; lantara kodang-si ana-ne
'kemudian besarlah anak-anak itu'
Lawi 'Lawi' .(nama tempat)
leku (KKi)"tidur'
lilo (KKt) 'menjenguk, mengunjungi' ; lilo wali ai-mu 'jenguk k^nbali
adikmu'
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l^a (KB) 'perang, peperangan' ; (^bi) 'betperang' ; laho lewa nani ata
p<^raq 'pergiberperangmelawan perampok'
Liwe 'Lewe' (nama tempat)
lima OCBfl) 'lima'; (KB) 'tangan' ^
limng (KKt) 'menyimpan' ; feiwa tam linang 'beras untuk disimpan'
liwa (adv) 'sangat, terlalu' ; ftVa fcsspaftu'sangat miskin'
1 h (prep) 'di, ke'; laho la Bita 'pergi ke Bita' 5
2 lo (adv) 'dari' helo; lo hia 'di sana dia'
hang (KB) 'pondok, rumahkecfl'
lobo (KB) 'pucuk gebang'
Lombo 'Lombok' (namapulau)
hpa (KKi) 'luka'; kii-ne lopa 'kakinya luka'
losa (KKi) 'keluar, lahir' ; losa ana-nd 'lahirlah anaknya'
/« (KKbi) 'masuk' ; lu sekola 'masuk sekolah' ; lu h Ndanu 'masuk
ke Ndanu' ; (prep) 'selama, sejak' lu rua minggu 'selama dua minggu'
luki (KB) 'kuU' ; luki waja 'kuUt buaya'
lunang (KB) 'bantal'; leku sa-lunang 'tidur sebantal'
M
A /
mai (KKbi) 'datang' ; (adv) 'lai^sung', digabung dengan preposisi ; rete
mai 'langsung di atasnya' ; wawa mai langsung di bawahnya' misal-
nya wawa mai buku 'langsung di bawah buku' ; (konj) lalu, kemudi-
an' ; mai wei-ni nasu sa-dari 'lalu istrinya memasak seiris (ikan)'
maja (KS) 'malu'
maka (konj)'maka'; m/-mafaz'mengapa'
maming (KKt) 'memasak' ^
mmga (KKbi) 'ada', 'terdapat' ; manga pu sowang lo Ndanu 'adapohon
gebang di Ndanu' ; (KKt) 'mempunyai' ; (modal) 'kata penekan' ;
mar^a losa ana rua 'lahirlah anak dua'
mangga (KB) 'jangkar'
manoq (KB) 'ayam' ,
mastika (adv) lebih baik' ; mastika ngoqdoq-te 'lebfli baik Tuan tmggal
(KB) 'mata'






ot^ /((KB) 'ikan lure'
mhmg (adv) Tianya' ; m^g ko kapala Mling -^haayz milik kepaladesa'
j mi (KT) 'bagaimana'; mi-maka 'mengapa'
' mod (KS) 'semua'
Modo^ 'Komodo' (mengacu kepada tempat, suku, bahasa)
fmoke (adv) 'jangan'; mokelaho-ti 'jangan Tuan pergi'
molang (modal) 'mampu' ; making prate ora 'mampu (dapat) membunuh
komodo'
mone (KS) laki-laki'; ata monS 'orang laki-laki' ; manoq mane 'ayam
jantan'
motang (KB) 'babi'
mpama (KB) 'cerita, riwayat'
mpulu (KBil) 'puluh'; telu mpulu 'tiga puluh'
—mu (klitika penunjuk orang II) ; "apa weli-mu 'apa kau beli' ; ari-mu
'adikmu'
muri (KB) 'penguasa' , 'tuan^; Muri Sangaji 'raja, sultan'; muri-ngarang
'pemilik' ; tana Wau kite muri-ngarang-nd 'tanah Wau Tuanlah pemi-
liknya'
N





nasu (KKt) 'memasak (ikan)'
ncawa (KB) 'saudara perempuan'
*ncuki (KS) 'sengsara'
ndadi (konj) jadi, maka' ; (KK ekuatif) 'menjadi' ; sa-knobo ana ndadi
ora 'seorang anak menjadi komodo'
'ndaho (KS) 'takut'
Ndanu 'Ndanu' (nama tempat)
ndmde-ndindi (adv) 'lamadama'
i—ne (klitika penunjuk orang in tui^gal) '-nya' \ ana-ne 'anaknya' ;
mati-ni 'matinya'
2 -ni (iCTunj) '^^tan dari hine; asa ni 'di situ'
nemu (KBil) 'enam)
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neq, (^fl) 'naik' ; nhq pu dutt 'memanjat pohon asam' ; ithq ntoqdoh
'naikguaung'
nfftmpang (KB) 'jurang'; ntoqdoh ngampang 'guming beijiuang, gunung
danjurai^'
«gzzwfw (KS)'banyak'
nganmg (KS)'tima'; murirngarmg 'pemilik'




nggini (KB) 'butir, biji' ; nemu nggini niu 'enam biitir kelapa'
ngiri (KS) 'terlambat' ; ngiri tapiahang 'terlambat memasak nasi'
ngo (KKt) 'menjenguk'
ngoqdoq (KKbi) 'diam, tinggal' ; ngoqdoq-si Me Modo 'mereka tinggal
di Komodo'
ngolo (KB) 'daun' ; ngolosowang 'daungebang'
-ngp (klitika penunjuk orang I tunggal) '-ku'; wunga hine kia-ngu 'waktu
itu aku kecil' ; ama-ngu 'ayahku'
ngupa (KKi) 'mencari nafkah'
ntaung (^) 'tahun'











pardfi(KB) 'padi'; woqpare dedakpadi'
pati (prep) 'melalui, karena, laffituan' ; pu scmang hine max pati neofwa
hami 'pohon gebang itu dllang lahtaran saudara perempuail' kaini*
pela, pla (konj) 'tetapi'
(KKbi) 'keluar'
^ete (KB) 'ikat' ; sa^pete 'seil^t' ; clan ikat kayii api'
pili (KKt) 'memetik'
(KKt) 'menibolehkan'; ilato w<9c> 'tidak diperbo-
lehkan pergi oleh ibunya'
piso (KB) 'pisau'
pitu (KBil) 'tujuh'
plat ^^CKi) 'lari' ; n plai ko wehri^kiUd^cang diti'ne 'lari istrinya ke rumah
dirinya sendiri'
pli, peli (adv) 'lagi'
po (prep) 'daripada' ; r\.}^ng poMekang-mu 'lebih baik daripada rumah-
mu' ; (partikel dalam gabupgan kata) wita-po 'belum' ; hine-po
'barulah' ; bo Uma ihmg r^mtu, hine-po toxmg laho lale amba 'bfla
mendapat ikan banyak, barefeh dapat pergi ke pasar'




prai (KKt) 'menjemur'; prai puso'menjemur cumi-cumi'
pmte (KKt) 'membumA'
pu QCB) 'pohon' ; pu dnli 'pohon asam'
pua (KB) 'hutan'; tdho dtiar^tepua 'pergi berburu ke hutan'
puku (K^i)'pulang'; puku r/repMff 'pulang darihutan'
pulu ^Bil) 'puluh'; sa-pubx, se^puhx 'sepuluh'; rua mpulu 'duapuhih'
punga (adv) 'sudah ; bo penga ditohang 'bila sudah makan'
pusi (KKi) 'hidup'
^so (KB) 'cumi-cumi'
ra (KB— 'darah' ; (KS) 'berdarah' ; kolo-n£-ata ra 'kepalanya yang
berdarah'
rai (KB) 'dahi, muka'
rata (KKt) 'membelah'; rata bantkodrng 'membMah perut hamil'
mtu (KBil) 'ratus'; sa-ratu, se-mtu 'seratus'; rua mtu 'duaratus'
IIQ
'Rda! (nama terapat)
rAi^ (prep) 'di, ke, dari' (mengacu kepada lokasi yang dianggap tinggi^
atau daeiah di sebelah timui Pulau Komodo' ; ret4 ntoqdoh 'di, ke,
dari gunung'; rAlMtnggarai 'di, ke, dari Manggarai' 3
renca (prep)'sainpai, hingga'; renca 'sampaipayah'
ro (KB) 'hari'; ro ba 'hari apa'; mata ro 'matahan" ^
ropii (KS) 'cepat'; rope-rope 'cepat-cepat' ^
rua (KBil) 'dua'
rambu (KB) 'hutan'
rusa (KB) 'rusa' ; dua rusa 'betburu rusa' ; ute-ne rusa lauknya Haging
rusa'
sa (KBil), se'satu' ^ se-ratu, sa-ratu 'seratus' ; sa-dari 'seiris'
saliui (KS) 'kira-kira' ; salaqwaluata 'kira-kira delapan orang'
sama (KS) 'sama'
samp/ (prep) 'sampai'; sampe de 'sampai sekarang'
sando (KB)'dukun'; kuing ata sando 'memanggil dukun'
Sapi's&p/ (nama tempat)
sare (KS) 'sengsara, susah'
sau (KKi) 'berhenti'; sau nangOi-ne 'berhentilah tangisnya'
seeng (KB) 'lihat' ^ seng
sei (KT) 'siapa' ; sei mai 'siapa datang'; ko sii dekang de miiik shpi
rumah ini'
shig (KB) 'uang' ; jang seng 'mencari uang' ; bo manga seng 'bila ada
(mempunyai) uang'
seng (KKt) 'mem^ang'; sengpiso 'memegang pisau'
-si '(klitika penunjuk subjek orang III jamak)' laheh-si ata Modo hine
'pergilah orang-orang Komodo itu' ~
sihingga (konj) 'sehingga'
sipi (KB) 'udang'; jarisipi 'menjaring udang', jaring udang' J
sire (KGO III,jamak) 'mereka'; ko sire 'milik mereka'
siwa (KBil) 'sembilan'
sowang (KB) 'pohon gebang'; ngolo sowang 'daun gebang'
suk/ (KKt) 'minta'; suki-watiMe lomg 'xcdati untuk kembali ke pondok'
Sumba 'Sumba': (nama pulau, suku)
s«ptt; (KS) 'sakit'
m:
spim Q^) 'surat'; tunti sum 'menulis surat'; prafu sura'mengirim surat'
susflf (KS) 'susah'; aufa Isusaliilagi tsuatninya'
^amba (KKi) 'bertambah' ; tamba ngantu bagang ko sire 'bertambah
^  banyak bagan mereka'
tana (KB) 'tanah, pulau'; tana Modo 'Pulau Komodo'
tanang (KKbt) tanang-i lale ahu 'dia bertanya kepadaku'; toang
melamar'; tanang wiang hou wine 'melamarkan kamu seorang gadis'
Tandalu 'Tandalu (nama tempat'
tapi (KKt) 'menanak' ; tapiahang 'menanak nasi'
taieq (KB) -teut'
tau (modal) mau, akan'; hia tau laho lcqa 'dia akan (mau) pergi berlayar;
(prep) untuk' ; jari hine tau jari sipi 'jaring ini untiik menjaring
udang' ; (konj) 'supaya' ; ahu hrawi tau dagang ko ana-ngu 'aku
j  ^ bekeija supaya anakku kaya'
te (part) 'kata penghalus dalam kaJimat imperatif ; Dengki temiu 'De-
ngarlah kamu semua'
-te '(klitika penunjuk orang II jamak, tunggaly hormat) Tuan' ; laho-te
'tuan pergi' ; Laho-te tita, 'Pergilah Tuan sebentar lagi' ; (menun-
jukkan milik)' anate 'anak Tuan'; 'rumahTuan'; (klitika
penunjuk orang ^I jamak inMusif) kita' ; Mai laho-te. 'Marilahkita
pergi ; laho-te dua rusa 'kita pergi berburu msa ; (menunjukkan
milik) ; wangka-te 'perahu kita'
telu (KBil) 'tiga'
teme (adv) 'memang, benar, betul' ; ieme, toma ora hami 'benar (me-
mang), kami mendapatkan komodo'
tenung (KKt) 'menenun' ; tenung jari 'menenun jaring'
fteta (adv) 'sebentar lagi' ; mai sire teta 'mereka datang sebentar lagi'
(modal) 'dapat, tahu' ; toang wana Modo 'dapat (tahu) berbicara
b ahasa Komo do'; toang klosa ana 'dapat mengeluarkan anak'
^tobe (KB) 'helai' ; sa-tobe sura 'sepueuk surat'
toko (KB) 'tulang'
toma (modal) dapat' ; torna inanimgahang 'dapat memas^ mtieanan' ;
(KKbi) toma Idle Bita 'tiba di Bita' ; toma ntoqdoh 'sampai digu-
nung' ; (KKt) 'mendapat'; wita toma seng 'tidak mendapat uai^';
— (prep) pada waktu, sesampainya' ; toma ^wa^wiang 'pada waktu
tei^gah malam'
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tau '(IQI'sebagaK'kata'biBtta bflangaa) orang'; sa^tou ata Modo'seotdsag
Komodo' ; pa toUf Ota^ 'empat orang' ; (menimjukkan pengertian
salki§} 'be^canpa' fou jasudi 'berpacaran'
tru (advyterus*maierus'; fru nangib 'terus-menerus menangis'
tua (KS)'tua'; afa/ua 'orang tua (bapak ibu) 4
tuku- (KX^ 'bangun (dari tidur, dari duduk)' (KKt) 'membai^unk^,
meffibangon' ; tuhu'te hta 'bangunkan dia- ; tuhu dekang 'm^-
bai^tm rumah' I
turi (KB) 'ikan teri'
U
umu (KB) 'umur' ; semi umu-mu 'berapa tahun umurmu'; pira ntaung
umu-mu 'berapa 4ahun umurmu'
ungkang (KB) 'tanduk'; jmgka ungkang 'sisir tanduk'
ute (KB) 'laukf ; ufewnse 'lauknya daging rusa'
W
wai (KB) 'nenek perempuan'
waja 0CB) 'buaya'; luld wafa 'kulit buaya'
wafo (prep) 'disi^g^^^ /o ; oleh, dengan, karena' ; mboU wqo (jo)hia
'dipidml oleh dia' ; eaki wajorao 'tusuk dengan jarum'; sire pusi
waj0 Ota Stmba 'mereka hidup karena (berkat) orang Sumba' ;
(fconj) karena ; nggika hia wajopusiwei-n^nani am-rne 'terkejutlah
diaskaienaistri dan anaknya hidup'
wale (Ki^t) 'menjawab'
waU QSKbi) 'kembaii? ; wdiMeloang 'kembali ke pondok'; (adv) lagi';
likt wall urr'mus::!^tei%okl^'^adikmu'
^ wabi (KBil) 'delspan^
^ wabt (KB) 'sungaiv kali'
warn (KB) 'kata, bahasa? ; wana Inggris 'bafaasa Inggris' ; wam ko hia
'katanya' ; aku toar^ warn Modo 'aku dapat berbahasa Ko^







wnva (prep) 'di, ke, dari lokasi yang dianggap rendah' , wawa Sape 'di,
ke dari Sape' ; wawa taseq 'dari dalam laut' ; mamu^wawa tarn
an^u di bawah tanah (di kubur)'; wawa mai 'langsung di bawah-
^  nya ; seng wawamai buku 'uangdibawah buku'
v^^iang (^B) 'tengah malam' ; toma wa-wiang 'pada waktu tengah
malam
(KB) 'istri'
leki, wiM (KB) 'teman'
'ela (KB) 'parang'
wiang (KB) 'malam'; nco-wiang 'tei^ah malam'
wmng (I^bt) 'memberi'; 'berBah ak^
untuk ; pande wiang ahu sa-knobo d^kang 'buatlah untukku sebuah
rumah
inco (KKt) 'membelah'; winco kolo 'membelah kepala'
ine ^ ) 'wMita', gadis'; ata wine 'orang perempuan, wanita'
ita (part) 'tidak'; witapo 'sebelum,' belum'
odho (KS) banyak' ; wodho ata 'banyak anak' n
?ko(KS) 'payah, lelah'
(KB) 'dedak'; woq pare 'dedak padi'
ve (KKt) 'menguliti'; wore waja 'menguliti buaya'
O^hi)'tuxun' \ wore Me taseq 'turunke laut'
He (KB) 'menantu perempuan'
iktng (KB) 'bulan'
mga (KB) 'waktu' ; wmga hine 'waktu itu' ; (adv) 'sedang, marih •
wungananggu 'sedang (masih) mancing.
•ntu (KKi) 'terbit' ; wuntu di mata ro 'terbitlah sudah mataharinya'
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